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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen
menggunakan pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill, sikap ilmiah,
keingintahuan dan interaksinya terhadap prestasi belajar biologi.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas X SMP Negeri 6 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. Sampel
diperoleh dengan teknik cluster random sampling terdiri dari 2 kelas IX E dan IX G.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes untuk mendapatkan data prestasi
belajar kognitif, metode angket untuk mendapatkan informasi keingintahuan, sikap
ilmiah dan prestasi belajar afektif dan psikomotor, serta observasi untuk pendukung
prestasi afektif dan psikomotor. Datg, dianalisis menggunakan anava tiga jalan
dengan desain faktorial 2 2 : i

an antara sikap ilmiah
idak ada pengaruh

terhadap prestasi Belajar @alogi. i : ;N interfiksi antara pendekatan
dengan rasa ingin ' : jolo8¥
interaksi antara Sik®

Kata kunci : metode eksperimen, pendekatan Home dan Classroom Science Process
Skill, sikap ilmiah, rasa ingin tahu, sistem ekskresi

XiX
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Lilis Rahmawati, S831008043, Science Learning With An Experimental Method
Using Home and Classroom Science Process Skill Approach overviewed from
Scientific Attitude and Curiosity of Students ( A case Study of Biology Learning’s
on Human Excretion System material for Grade IX SMP N 6 Surakarta School Year
2011/2012). THESIS. Advisor | : Dr. Hj. Suciati Sudarisman, M.Pd, Il : Dra.
Suparmi, M.A Ph. D, Science Education Program of Postgraduate Study of Sebelas

perpudviaretJniversitySurakarta, 2012. digilib.uns.ac.id
ABSTRACT

Purpose of the research was to determine the effect of experimental method
using Home and Classroom Science Process Skill approach, scientific attitude,
curiosity and their interaction towards Biologi learning achievement.

This research used experimental method. Population was of students in grade
IX SMP Negeri 6 Surakarta School Year 2011/2012. Sample was taken using Cluster
Random Sampling consisted of 2 classes IX E and IX G. The data was collected
using test for 1 questionnaire for cognitive, method to obtain curiosity information,
scientific attitude, and afective and psychomotor learning achievement, and
observation sheet for affective and psychomotor achievement. The data was analyzed
using three ways of anava with factorigl.design 2 x 2 x 2 and the frequency of cell is
not same.

grning achievement.
® Skills approach and

science attitude t@wards =f.< i e hi B&F. 5. Tlere is not interaction
influence betwedg B matig i josi¥ gds Biologi learning
achievement. 6. j i n science attitude and
curiosity towards Biol0G € Is not interaction influence

Keywords : experimental method, Home and Science Process Skill approach, science
attitude, curiosity, system excretion

XX

commlil o user



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Laju perkembangan IPTEK dan era globalisasi menuntut prasyarat

kemampuan manusia untuk memperoleh peluang partisipasi di dalamnya.

Menurut Tilaar (1999 : 5 smflaal yang terus mengejar kualitas

bermasyarakat.

Pendidikan adalah suatu proses yang di dalamnya seseorang
mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di
masyarakat dan dipengaruhi oleh lingkungan terpilih dan terkontrol sehingga yang
bersangkutan mengalami perkembangan secara optimum. Tujuan akhir dari
pendidikan nasional adalah berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis dan serta bertanggung jawab. Mengembangkan kemampuan peserta

didik sehingga memiliki kecakapan, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab
commlit to user
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2
diperlukan adanya serangkaian langkah nyata dalam membentuknya (Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20, 2003: 11)

Pendidikan yang berkualitas perlu didukung oleh pembelajaran yang
bermutu. Sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (2006 : 377)

disebutkan bahwa mata pelajaran IPA (Fisika dan Biologi) untuk SMP/MTs

bertujuan agar peserta didikoaagiad

terhadap kebesaran Td@han Yan Wbérdas kan keberadaan, keindahan
dan Kketeraturan #o ya, pemahaman tentang
jalaremm, ko i

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam, (6)

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) meningkatkan pengetahuan, konsep, dan
ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya.

Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang pokok yang
konsepnya adalah alam dengan segala isinya. Objek yang dipelajari dalam sains
adalah sebab-akibat, hubungan kausal dari kejadian-kejadian yang terjadi di alam.

Carin and Sund (dalam Wenno, 2008: 2) menyatakan bahwa science is the system
commlit to user
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of knowing about the universe throught data colleccted by observation and
controlled eksperimentation. As data are collected, theries arenadvanced to
explain and account for what has been observed. Dengan demikian IPA Biologi
sebaiknya diajarkan sesuai dengan hakikat pembelajaran yang mengacu pada

produk, proses dan sikap ilmiah.

Sains dipandang merupakan pengetahuan yang

ang diamati. Sains
dipandang sebafjai suaggx g7 _h ir® biologi di sekolah
a¥ta didik. Pengalaman

dapat menjadikan : pkerj ersepsi dan kemampuan

proses pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi
peserta didik. Lingkungan belajar harus dirancang sedemikain rupa agar peserta
didik memiliki kesempatan untuk berlatih memecahkan masalah yang dilakukan
melalui aktivitas nyata, sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri
pengetahuan. Sains dipandang sebagai sikap ilmiah artinya sains merupakan
sarana bagi siswa untuk mengembangkan dan menerapkan ketrampilan proses
ilmiah yang diperlukan untuk melakukan penyelidikan ilmiah. Sains juga
bermanfaat untuk mengembangkan ketrampilan motorik, jika dalam pengajaran

sains anak-anak dilibatkan dalam kegiatan kerja laboratorium. Sains merupakan
commlit to user
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salah satu pelajaran yang diperlukan untuk membentuk sikap, dan ketrampilan
motorik siswa. Dengan mempelajari sains siswa diharapkan dapat berkembang
menjadi anak yang sehat jasmani rohani, cerdas dan berbudi pekerti luhur.

Ditinjau dari karakteristik materinya, IPA Biologi memiliki karakteristik

yang khas dan berbeda dengan materi pembelajaran lainnya. Materi IPA Biologi

pengetahuan

tetapi juga

(scientific inquiry) untukK™ mog 3 emampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam
kecakapan hidup. Dengan demikian penciptaan lingkungan belajar sains
khususnya biologi hendaknya disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran
dan cara memperoleh pengetahuan tersebut.

Namun demikian, penguasaan sains pelajar Indonesia secara umum masih
rendah. Hal ini ditunjukkan dalam data TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study, 2003), meskipun hasilnya lebih baik dari studi
sebelumnya, namun penguasaan sains (untuk siswa SMP) di Indonesia mengalami

penurunan skor yaitu dari 488 menjadi 474. Hampir tidak ada siswa SMP
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Indonesia yang mencapai predikat sangat tinggi, dan hanya sekitar 4% yang
mendapat predikat tinggi. Sisanya, sebanyak 25% berpredikat sedang, dan 61%
rendah. Sementara berdasarkan nilai tes yang diraih, siswa peserta PISA
(Programme for International Student Assessment, 2006) dari Indonesia hasilnya

50,5%, berada di bawah Tingkatan 1, 27,6% lainnya berada di Tingkatan 1, dan

IPA.

didik cenderung di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah yaitu 72. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawabh ini:

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Ulangan Harian Biologi Materi Sistem Ekskresi Kelas
IX Semester | SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011

Kelas IXA IXB IXC IXD IXE IXF IXG Rata- KKM
rata

% Siswa Nilai>72 70 75 65 70 68 75 68 71 72

% Siswa Nilai <72 30 25 28 28 32 25 32 29 72

Sumber : Leger SMP Negeri 6 Surakarta tahun 2010/2011.
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Proses pembelajaran didominasi oleh guru, sehingga siswa cenderung

pasif dan hanya sekedar mendengarkan. Guru dalam proses kegiatan pembelajaran
masih menggunakan metode konvensional (ceramah). Kurangnya penekanan pada
kegiatan eksperimen/percobaan seperti: pengamatan, pengukuran,

pengelompokan, kesimpulan, yang disebabkan keterbatasan waktu oleh guru

ang rendah, dalam
IPA Biologi menjadi
Metode mengajar adala ara yang dipergunakan guru sains
dalam pembelajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar adalah sebagai
alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Jenis —jenis metode dalam proses
belajar mengajar sains adalah sebagai berikut : metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, eksperimen. Banyak metode yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, tetapi disini dipilih metode eksperimen. Metode eksperimen adalah
cara penyajian pelajaran dengan menggunakan percobaan. Dengan melakukan
eksperimen berarti siswa diberi kesempatan untuk melakukan ketrampilan proses
sains, seperti pengamatan, pengukuran, komunikasi, menyimpulkan, prediksi.

Melalui kegiatan eksperimen, siswa akan menjadi lebih yakin atas semua hal dari
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pada menerima dari guru dan buku, dan juga dapat memperkaya pengalaman serta
mengembangkan sikap ilmiah. Melalui pengalaman belajar langsung dengan
eksperimen hasil belajar akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.

Pembelajaran sains akan efektif jika guru membawa perhatian siswa pada

materi pelajaran yang diorganisasi dengan baik, serta mampu menerapkan dan

rw&a.'Met e_pembelajaran merupakan
56 befg jd

an agar proses pembelajaran yang
berlangsung baik dikelas benar-benar dapat berjalan dengan efektif dan efisien,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan target. Beberapa
pendekatan pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru sains dikelas, yaitu :
pendekatan sains teknologi masyarakat, pembelajaran kooperatif, ekspositori,
inquiry, ketrampilan proses sains (Science Process Skill Approach). Pendekatan
ketrampilan proses sains (KPS) merupakan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada proses IPA. Pendekatan ini memandang bahwa belajar sains
harus mencerminkan bagaimana para ilmuwan bekerja. Dengan kata lain, KPS

memandang bahwa siswa belajar untuk menguasai dan menerapkan KPS baik
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KPS Dasar maupun KPS Terintegrasi. KPS Dasar meliputi : observasi, klasifikasi,
pengukuran, komunikasi, menyimpulkan, prediksi, identifikasi variabel,
sementara KPS Terintegrasi meliputi : penyusunan hipotesis, pengontrolan
variabel, investigasi, definisi operasional, experimentasi (Susanto, 1992 : 21)

Penggunaan KPS dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana menjawab

pertanyaan-pertanyaan tenia &sa idak hanya berguna dalam ilmu

" KPS #idak selalu dapat

alami, spontan dipikiran, dala EMUn yang akan menunutun langkah-
langkah pikiran kita. Kita dapat menggunakan KPS untuk mengetahui bagaimana
menjawab pertanyaan-pertanyaan Kita tentang dunia sains. KPS tidak hanya
berguna dalam ilmu pengetahuan, tetapi dalam situasi apapun yang membutuhkan
pemikiran Kritis.

Pembelajaran IPA dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal.
Faktor eksternal salah satunya adalah pendekatan dan metode pembelajaran yang
digunakan, sedangkan faktor internal antara lain sikap ilmiah dan rasa ingin tahu

siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Rasa ingin tahu menjadi

salah satu unsur pribadi peserta didik yang sangat berpengaruh terhadap
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keberhasilan belajar. Dahar (1989: 104) mengemukakan bahwa “rasa ingin tahu
merupakan suatu respon terhadap ketidaktentuan dan kesangsian” . Tanpa ada rasa
ingin tahu peserta didik tidak akan memiliki motivasi untuk belajar. Tentu saja
jika rasa ingin tahu terhadap pelajaran rendah, dapat berdampak pada respon yang

kurang positif dan cenderung acuh dalam menerima pelajaran sehingga dapat

menurunkan prestasi belai

tercapai.

belajar siswa, sekaligus sebagai solusi terhadap permasalahan pembelajaran siswa
di SMP N 6 Surakarta, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Eksperimen Dengan Pendekatan Home
dan Classroom Science Process Skill Ditinjau dari Sikap llmiah dan Rasa Ingin
Tahu Siswa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas selanjutnya dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut :
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1. Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 6 Surakarta masih terpusat pada
guru, sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk terlibat aktif
membangun, dan membentuk sendiri pengetahuannya
2. Kurangnya kegiatan praktikum yang dilakukan oleh guru sehingga
menyebabkan peserta didik kurang maksimal dalam memahami materi

3. Kegiatan pembelajaran masih gsebatas pencapaian penguasaan konsep,

belajar mengajar.

6. Rasa ingin tahu siswa bervariasi tetapi belum diperhatikan oleh guru.

7. Prestasi belajar Biologi peserta didik masih relatif rendah (belum sesuai
dengan yang diharapkan). Masih banyak peserta didik yang memperoleh
nilai IPA dibawah kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah.

8. Materi IPA seperti Sistem Ekskresi, Reproduksi, Koordinasi belum diajarkan
sesuai dengan karakteristik materi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dan agar penelitian lebih

terfokus, maka penelitian hanya dibatasi pada pada masalah-masalah berikut :
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1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah
metode eksperimen (penyajian pembelajaran menggunakan percobaan)

2. Pendekatan pembelajaran dibatasi yaitu pendekatan Home Science Process

Skill (pembelajaran yang dilakukan di Rumah) dan Classroom Science

Process Skill Approach (pembelajaran di Sekolah ) dengan melakukan 3

kegiatan KPS : mengag

Permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitin ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang diberi
pembelajaran metode eksperimen menggunakan pendekatan Home dan
Classroom Science Process Skill?

2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang memiliki
rasa ingin tahu tinggi dan rendah?

3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang memiliki

sikap ilmiah tinggi dan rendah@:2:t (o wser
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4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran metode eksperimen

menggunakan pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill dengan
rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar?

5. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran metode eksperimen

menggunakan pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill dengan

sikap ilmiah terhadap kg

6. Apakah'terdapat_fterksi antgga ﬁgih tah

dan sikap ilmiah terhadap

1. Perbedaan prestasi belajar antard peserta didik yang diberi pembelajaran
metode eksperimen menggunakan pendekatan Home dan Classroom Science
Process Skill.

2. Perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu
tinggi dan rendah.

3. Perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang memiliki sikap ilmiah
tinggi dan rendah.

4. Interaksi antara pembelajaran metode eksperimen menggunakan pendekatan

Home dan Classroom Science Process Skill dan rasa ingin tahu terhadap

prestasi belajar. (:'0/71/72/] lo user
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5. Interaksi antara pembelajaran metode eksperimen menggunakan pendekatan
Home dan Classroom Science Process Skill dan sikap ilmiah terhadap prestasi
belajar.
6. Interaksi antara rasa ingin tahu dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar.
8. Interaksi antara pembelajaran metode eksperimen menggunakan pendekatan

Home dan Classroo |GG N sintasa ingin tahu dan sikap ilmiah

Hasil Pgneli ik manfaat kepada

a. Penelitidy ini dimef Sferikan glternatif penggunaan

menyenangkan.
b. Mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki peserta didik dalam
proses pembelajaran IPA khususnya Biologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
1) Memberikan suasana pembelajaran yang berbeda, menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
2) Memberikan kesempatan peserta didik agar dapat membangun dan
membentuk pengetahuannya sendiri, terlibat aktif serta dapat
berinteraksi dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu

commut to user
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b. Bagi Guru
1) Memberi motivasi guru dalam mengembangkan rancangan
pembelajaran yang berkualitas.
2) Memberi masukan kepada guru untuk menggunakan metode dan

pendekatan pembelajaran yang tepat.

ar nyata bagi peserta didik.

3) Mengembangkan g ada disekolah terutama IPA

Biologi.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Belajar Dan Pembelajaran Biologi

a. Belajar Sains

Di dalam keselurybaesi

sebagai hasil belajar”.
perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman”.
Berdasarkan berbagai pendapat tentang pengertian belajar yang telah
diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang terjadi karena
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Interaksi ini dapat terjadi
antara siswa dengan guru, membaca buku, melakukan percobaan, dan orang lain.
Sains didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, untuk menghasilkan suatu

penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya (Depdiknas, 2006:7). Sains
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berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
bukan hanya penguasaan konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Oleh karena itu, sains bukan hanya merupakan kumpulan
pengetahuan saja, melainkan juga merupakan suatu proses penemuan.

Sains tumbuh dan berkembang dengan langkah-langkah yang sistematis

sesuai dengan metode ilRiad : dalam Rustaman, 2000: 90)

bahwa dalam Bainsegten) : B, i meliputi berbagai
pengetahuan

kebenarannya. ¢

sikap seperti tekun, terDuka
mengandung pengertian bahwa sains mempunyai keterkaitan dan digunakan
dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar sains yang menyenangkan dapat diartikan bahwa siswa dapat
bebas berekspresi dalam mempelajari sains. Ketika seorang guru memberikan
kepercayaan kepada siswanya untuk bebas berekspresi dalam belajar, maka secara
tidak langsung siswa akan belajar bagaimana mengumpulkan pengetahuan dengan
berbagai cara yang kemudian dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehingga
menjadi pembelajaran yang bermakna. Kebebasan berekspresi ini dapat diindikasi

dengan terbangunnya pola pikir kritis dan ide kreatif oleh siswa selama proses
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pembelajaran. Seorang guru sebagai pendidik dalam mengembangkan prinsip
belajar sains yang membebaskan sebaiknya dapat melakukan pendampingan
terhadap pembentukan sikap dan nilai selama siswa berekspresi dalam proses
pembelajaran, sehingga sains sebagai sikap, proses dan produk dapat terpenuhi
melalui prinsip ini. Sedangkan orang tua siswa sebaiknya tetap dapat memberikan

pendampingan pada anak Saai=Rekepd® (resiakee ngan mulai melepas model pola

yaitu: ji ditangkap indera

atau apa adanya, terhindar dari kepentingan pelaku (subyektif) hasil berupa
hukum-hukum yang berlaku umum, dimanapun diberlakukan.

Campbell (2004: iv) mengemukakan bahwa Biologi telah melejit sebagai
ilmu sentral. Biologi menjadi penghubung semua ilmu alam dan diibaratkan
sebagai persimpangan yang mempertemukan ilmu alam, humaniora dan ilmu
sosial. Pengaruhnya yang besar terhadap kehidupan masyarakat dapat dirasakan
dengan melihat kemajuan di bidang bioteknologi, ilmu kesehatan, ilmu pertanian

dan pengawasan lingkungan. Menurut Richardson (dalam Susanto 1999: 5)
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Biologi adalah suatu cara berpikir, suatu metode untuk melakukan penyelidikan,
dan suatu tubuh pengetahuan tentang makhluk hidup dan kehidupannya.

Belajar Biologi bukan pada banyaknya siswa untuk menghafal konsep,

tetapi lebih kepada bagaimana agar siswa berlatih menemukan konsep-konsep

melalui metode ilmiah. Siswa dapat melakukan kerja ilmiah, termasuk dalam hal

Biologi bukan sekedar usaha untuk mencari dan mengumpulkan pengetahuan
tentang mahkluk hidup, melainkan juga usaha untuk menumbuhkan dan
mengembangkan sikap, ketrampilan berpikir, serta meningkatkan ketrampilan
untuk menjalankan metode penyelidikan ilmiah dalam bidang Biologi.
b. Pembelajaran Sains

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pendidik dan belajar dilakukan oleh peserta didik (Sagala, 2005: 61). Sementara

menurut Howard (dalam Roestiyah, 2001:15) pembelajaran adalah suatu aktivitas
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untuk mencoba, menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan,
mengembangkan ketrampilan, sikap, cita-cita, penghargaan dan pengetahuan.
berdasarkan berbagai definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar untuk menciptakan sistem lingkungan yang

memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar.

Sains pada dasar ausal antara gejala-gejala alam

yang diamati. Oleh sains mengembangkan
kemampuan berg Zatif yang selama ini
dikembangkan jaran'®ains yang memiliki
peranan ter Implikasi dari
pemahaman halikat sat dijeliskan Carin & Sund
(1989:16) dendg : ; i gfberikut: (1) Para
siswa/mahasiswa perlu pktivitas yang didasari sains

yang merefleksikan metode il pilan proses yang mengarah pada
diskoveri atau inkuiri terbimbing; (2) Para siswa/mahasiswa perlu didorong
melakukan aktivitas yang melibatkan pencarian jawaban bagi masalah dalam
masyarakat ilmiah dan teknologi; (3) Para siswa/mahasiswa perlu dilatih belajar
dengan berbuat sesuatu dan kemudian merefleksikannya. Mereka harus secara
aktif mengkonstruksi konsep, prinsip, dan generalisasi melalui proses ilmiah; (4)
Para guru perlu menggunakan berbagai pendekatan/model pembelajaran yang
bervariasi dalam pembelajaran sains. Siswa/mahasiswa perlu diarahkan juga pada

pemahaman produk dan konten materi ajar melalui aktivitas membaca, menulis

dan mengunjungi tempat tertentu; (5) Para siswa perlu dibantu untuk memahami
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keterbatasan sains, nilai-nilai, sikap yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran sains di masyarakat sehingga mereka dapat membuat keputusan.

Peran serta guru dalam pembelajaran sebagai pembimbing dan siswa
menemukan sendiri konsep atau fakta yang akan dipelajarinya sehingga muncul

sikap ilmiah siswa. Proses penemuan sendiri akan lebih bermanfaat bagi siswa

sehingga pengetahuan Yaogkkiiee

L4
membantu menc a8 if serts
dan bimbinga afflat mefemban pot

L dilupakan. Melalui interaksi

emberikan motivasi
si, keaktifan dan
iswa yang terlibat

prestasi atau hasil

yang ada di dalamnya menijad segffom@Elevan) dengan karakteristik pribadi
siswa, tuntunan masyarakat, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu hasil pendidikan. Menurut Stinner
(Glynn & Duit, 1995:282) dalam merencanakan pembelajaran sains yang berhasil,
guru perlu memberikan perhatian pada tiga bidang aktivitas yang saling terkait
yait: (1) bidang logis; (2) bidang bukti atau pengalaman dan (3) bidang psikologis.
Ketiga bidang tersebut mendukung terciptanya pembelajaran yang berhasil.
Uraian tentang ketiga bidang tersebut disajikan berikut ini. Pertama, bidang logis
mengandung pengertian bahwa pengajaran harus memuat produk-produk ilmiah

sains (misalnya fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, model) yang disepakati oleh
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ilmuwan. Pada konteks ini, buku teks memegang peranan sebagai kendaraan
pedagogis bagi penghargaan terhadap normal sains-sains yang selama ini dipakai
oleh sebagian besar ilmuwan (Kuhn, 1962:44). Pengajaran sains yang berpusat
pada buku teks akan menekankan penguasaan produk ilmiah sains, sehingga siswa

akan terperangkap dalam aktivitas belajar "menghafal” produk sains tersebut. Para

a pengalaman-pengalaman dan

menghubungkannya dengan pengalaman mereka.

Kedua, bidang bukti mengandung pengertian bahwa pembelajaran sains
seharusnya memuat juga aktivitas belajar yang menghubungkan dan mendukung
produk-produk sains dalam dunia pengalaman siswa. Aktivitas belajar itu meliputi
pelaksanaan percobaan ( diskoveri inkuiri) atau demonstrasi sederhana yang dapat
diawali guru. Aktivitas eksperimen ini diharapkan siswa dapat memberikan
makna berbagai generalisasi simbolik (formula) dalam berbagai konteks.
Pertanyaan yang perlu dijawab pada bidang bukti/pengalaman adalah alasan-

alasan apa untuk mempercayai bahwa dengan pertanyaan ini, guru seharusnya
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mencari bukti-bukti yang masuk akal bagi siswa. Pertanyaan kedua adalah apa
hubungan-hubungan yang bermacam-macam dari konsep itu. Pada bidang ini,
ketetapan perlu dibuat untuk menunjukan bahwa suatu konsep adalah sah (valid)
ketika digunakan dalam area yang kelihatan berbeda dengan cara inkuiri ilmiah.

Lebih jauh, semakin banyak hubungan berbeda dapat diciptakan guru, makin kuat

onsep yang diajarkan masuk akal

dan (3) apakah konsep yang dipelajari dirasakan siswa berguna atau bermanfaat
dalam berbagai situasi.

Mata pelajaran IPA (Biologi) di SMP adalah mata pelajaran yang
mempelajari bagaimana cara mencari tahu tentang alam secara sistematis.
Menurut Suyitno (2009 : iii) Biologi merupakan mata pelajaran yang berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis, sehingga
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya

di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada
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pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Oleh karena itu siswa
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantunya dalam
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan

deduktif untuk menyelesg algempcrkaitan dengan alam sekitar.
fisika, kimia dan
A (Biologi) bertujuan
positif, memupuk
hasil percobaan,

konsep dan prinsip

Secara lebih rinci pembelajaran Biologi di sekolah memiliki tujuan sebagai
berikut: (a) Mampu membentuk sikap positif terhadap Biologi dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa; (b) Memupuk sikap ilmiah yang jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerjasama dengan orang lain; (c) Mengembangkan pengalaman untuk
dapat mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, mengkomunikasikan
hasil percobaan secara lisan maupun ulisan; (d) Mengembangkan kemampuan
berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip

biologi; (e) Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling
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keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap percaya diri; (f) Menerapkan konsep dan prinsip biologi
untuk menghasilkan karya dan teknologi sederhana yang berkaitan dengan
kebutuhan manusia; (g) Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam

menjaga kelestarian lingkungan (Depdiknas : 2006).

a. Teori belajar Kon@uktivism ' :
-
Perspektif M g ahamalg tentang belajar yang
lebih menekank ses dafli| Nabil. bagai tujuan dinilai

membangun  pemahamarinya
menggunakan pengalaman, struktur kognitif, dan keyakinan yang dimiliki.
Dengan demikian, pemahaman atau pengetahuan dapat dikatakan bersifat
subyektif oleh karena sesuai dengan proses yang digunakan seseorang untuk
mengkonstruksi pemahaman tersebut.

Menurut Budiningsih (2005 : 58) paradigma kontruktivisme memandang
siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum
mempelajari sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan menjadi dasar dalam

mengkontruksi pengetahuan baru. Berdasarkan paradigma di atas, maka

kontruktivistik dalam pembelajarn sains. merupakan prinsip dasar yang tidak dapat
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ditinggalkan oleh guru dalam membimbing siswanya untuk mengkontruksi
pengalaman belajarnya menjadi pengetahuan baru.

Proses belajar menurut pandangan kontruktivistik ditinjau dari aspek-
aspek pebelajar (siswa), peranan guru, sarana belajar, dan evaluasi belajar adalah
sebagai berikut : (a) Proses belajar konstruktivis secara konseptual. Proses belajar

jika dipandang dari pendek

prakarsa untuk menata lingkungan yang memberi peluang optimal bagi terjadinya
belajar. Namun yang akhirnya paling menentukan terwujudnya gejala belajar
adalah niat belajar siswa sendiri; (c) Peranan guru. Guru atau pendidik berperan
membantu agar proses pengkontruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar.
Guru tidak menstransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan
membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Guru dituntut untuk
lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar. Guru tidak
dapat mangklaim bahwa satu-satunya cara yang tepat adalah yang sama dan sesuai

dengan kemampuannya; (d) Sarana belajar. Peranan utama dalam kegiatan belajar
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adalah aktivitas siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Segala
sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya
disediakan untuk membantu pembentukan tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk
mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya.

Dengan cara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri,

i adapk realitas, konstruksi
. Iﬁ/a Qdidasa padag¥engetahuan.
‘ ing¥ arnya@menurut pandangan

t al, 1995: 222) mengajukan
L

'U
@
S
o
)
S
Q
o
5
S
@
S
Q
@
ge)
=
@
[
Q
e,
Ql
o

a0 sebagai sesuatu yang pasif
bangkan seoptimal mungkin
proses keterlibatan siswa; (3) pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar
melainkan dikonstruksi secara personal; (4) pembelajaran bukanlah transmisi
pengetahuan, melainkan melibatkan pengaturan situasi kelas; (5) kurikulum
bukanlah sekedar dipelajari, melainkan seperangkat pembelajaran, materi, dan
sumber.

Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih
menfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman

mereka. Bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan
commlit to user



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

27
dan dilakukan oleh guru. Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.
Peran seorang guru sains bukanlah mentransfer pengetahuan kepada peserta didik,
melainkan lebih sebagai fasilitator dan mediator yang membantu peserta didik

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri secara efektif. Guru sains harus

menyediakan pengalama sy Mmgmmilyala Dagi  peserta didik, dan
menumbuhkan kegiat i & ingin tahu dan semangat
anakan susana kelas
sedemikian rup® se Zdidik T patan seluas-luasnya
gferta didik mampu
menemukan,

atau pengetahuan

secara aktif.

b. Teori belajar Ausub8

Menurut Ausubel, Novak dan Hanesian (dalam Suparno 2005: 53) ”
Belajar ada dua jenis yaitu belajar bermakna (meaningful learning) dan belajar
menghafal (rote learning)”. Belajar bemakna merupakan suatu proses belajar
dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah ada
pada diri seseorang yang sedang belajar. Dalam belajar bermakna siswa mencoba
menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan yang ada, serta
kesiapan dan niat dari anak didik untuk belajar dari kebermaknaan materi
pelajaran secara potensial. Hal ini dapat berlangsung apabila melalui belajar
konsep dan perubahan konsep yang telah ada atau dimiliki oleh siswa. Belajar

menghafal diperlukan apabila CHAIAH “Stdiktur kognitif siswa belum ada
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konsep/informasi baru yang dipelajari. Jika konsep yang cocok dengan fenomena
baru itu belum ada dalam struktur kognitif siswa, maka konsep/informasi baru
tersebut harus dipelajari dengan menghafal. Ausubel lebih lanjut menjelaskan
bahwa pentingnya belajar dengan mengasosiasikan konsep/fenomena baru ke

dalam skema yang dimiliki siswa. Dalam proses ini siswa dapat mengembangkan

sesuatu yang
menumbuhkan i ‘;" itif. Falany® i nitif @gkan menumbuhkan
. embelajaran  mampu
pembelajaran, ini akan
menumbuhkan kebermakndan PygsOsia] ologi yang lebih mendalam

Kaitan teori belajar Ausubel dengan penelitian ini adalah pada teori belajar
Ausebel pembelajaran yang baik adalah belajar yang bermakna, dan pada
penelitian ini digunakan pembelajaran ketrampilan proses, dimana siswa
mengalami sendiri dalam menemukan konsep atau informasi dengan kegiatan
eksperimen, diawali dengan membuat sebuah prediksi terhadap fenomena,
kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengamatan kemudian menyimpulkan

ada atau tidaknya kesesuaian antara prediksi yang dibuat sebelumnya dengan

kenyataan yang sesungguhnya dari kegiatan eksperimen.
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c. Teori belajar Vigotsky
Perkembangan manusia adalah sesuatu yang tidak terpisahkan dari
kegiatan-kegiatan sosial dan budaya, yang merupakan suatu proses-proses

perkembangan mental seperti ingatan, perhatian, dan penalaran yang melibatkan

pembelajaran dengan menggunakan temuan-temuan masyarakat. Perkembangan

dimengerti dari latar sosial budaya dan sejarahnya. Artinya, untuk memahami
pikiran seseorang bukan dengan cara menelusuri apa yang ada di balik otaknya
dan pada kedalaman jiwanya, melainkan dari asal-usul tindakan sadarnya, dari
interaksi sosialnya yang dilatari oleh sejarah hidupnya. Vigotsky menekankan
bagaimana proses-proses perkembangan mental seperti ingatan, perhatian, dan
penalaran melibatkan pembelajaran menggunakan temuan-temuan masyarakat
seperti bahasa, sistem matematika, dan alat-alat ingatan. la juga menekankan
bagaimana anak-anak dibantu berkembang dengan bimbingan dari orang-orang

yang sudah terampil di dalam bidang-bidang tersebut. Vigotsky lebih banyak
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menekankan peranan orang dewasa dan anak-anak lain dalam memudahkan
perkembangan si anak. Menurut Vigotsky, anak-anak lahir dengan fungsi mental
yang relatif dasar seperti kemampuan untuk memahami dunia luar dan
memusatkan perhatian. Namun, anak-anak tak banyak memiliki fungsi mental

yang lebih tinggi seperti ingatan, berfikir dan menyelesaikan masalah. Fungsi-

individu hidup dan al@-alat itu be Alat-alat itu diwariskan pada
anak-anak oleh g ggota- I i selama pengalaman

a ber KPS. Melalui interaksi yang
terjadi selama proses belajar, akan berpengaruh kepada keberhasilan peserta didik.
Interaksi dapat mengubah kemampuan dan bakat alamiah menjadi pengalaman

belajar yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

d. Teori belajar Brunner

Model instruksional kognitif dari Bruner dikenal dengan belajar penemuan
(discovery learning). Siswa hendaknya belajar melalui kemampuannya untuk
secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sebagaimana ungkapan
Bruner dalam Dahar (1989: 103) bahwa belajar penemuan sesuai dengan

pencarian pengetahuan secara At ofen“ fanusia, dan dengan sendirinya
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menghasilkan hasil yang lebih baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna.

Proses pencarian pengetahuan ini memiliki beberapa keunikan yaitu: (1)

pengetahuan tersebut dapat bertahan lama dalam ingatan siswa; (2) hasil belajar

belajar pene

memecahkan

informasi.

Menurut Bruner, jika seseorang mempelajari suatu pengetahuan,
pengetahuan tersebut perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu, agar
pengetahuan tersebut dapat diinternalisasi dalam pikiran orang tersebut. Proses
internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh jika pengetahuan yang
dipelajari itu melalui tiga tahap, yaitu: (1) Tahap enaktif, yaitu suatu tahap
pembelajaran pengetahuan ketika pengetahuan itu dipelajari aktif, dengan
menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata; (2)
Tahap ikonik, yaitu tahap pembelajaran pengetahuan ketika pengetahuan itu

dipresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual, gambar atau
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diagram yang menggambarkan kegiatan konkrit; (3) Tahap simbolik, yaitu suatu
tahap pembelajaran ketika pengetahuan itu di presentasikan dalam bentuk simbol-
simbol abstrak, yaitu simbol-simbol yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang

dalam bidang yang bersangkutan, baik simbol verbal (misalnya huruf-huruf, kata-

kata, kalimat-kalimat) maupun lambang-lambang abstrak yang lain.

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah, oleh karena itu dalam belajar sains
peserta didik mengembangkan keterampilan proses sains untuk dapat menemukan

fakta atau teori baru bagi diri mereka sendiri.

e. Teori belajar Piaget

Jean Piaget mengungkapkan tentang teori pembelajaran kognitif. Menurut
Piaget dalam Budiningsih (2005 : 34) belajar merupakan suatu proses internal
yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek
kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktifitas yang melibatkan proses berpikir

yang sangat kompleks. Proses béféj’é?’fél‘jdﬂ‘i%ntara lain mencakup pengaturan
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stimulus yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah
dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan
pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah :

(1) Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu

a0 sesuai dengan cara berfikir

%apa berinteraksi dengan
bahan YV@ng har ipelaggri anak hendaknya

Menurut Suparno (2001: 24) secara garis besar, Piaget mengelompokkan tahp-

tahap perkembangan kognitif seorang anak menjadi empat tahap: tahap
sensomotorik, tahap praoperasi, tahap operasi konkret, dan tahap operasi formal.
Tahap sensomotorik pada umur 0-2 tahun lebih ditandai dengan pemikiran anak
berdasarkan tindakan inderawinya. Tahap praoperasi pada umur 2-7 tahun
diwarnai dengan mulai digunakannya simbol-simbol untuk menghadirkan suatu
benda atau pemikiran, khususnya penggunaan bahasa. Tahap operasi konkret

umur 8-11 tahun ditandai dengan penggunaan aturan logis yang jelas. Tahap
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oprasi formal umur 11 tahun ke atas dicirikan dengan pemikiran abstrak,
hipotesis, deduktif serta induktif.

Menurut perkembangan kognitif Piaget, peserta didik tingkat SMP berada
pada masa transisi dari tahap konkrit menuju ke arah operasi formal. Oleh karena

itu dalam pembelajaran sains, untuk membantu megkonkritkan materi pelajaran

yang bersifat abstrak dipe : aspggckatan ketrampilan proses yang

W kegiatllg belajar sehingga tercipta

L4
tan beljar mengajar dengan

belajar siswa. Menurut SUMarMgi@eRg . 114) bahwa ”Metode merupakan
cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-
benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan
tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan. Berdasarkan pendapat di atas
maka setiap guru hendaknya memilih metode pengajaran yang sesuai agar tujuan
yang diharapkan dapat terwujud.

Menurut Rustaman (2000 : 131) metode eksperimen adalah cara penyajian
dengan mengunakan percobaan. Dengan melakukan eksperimen berarti siswa
melakukan kegiatan yang mencakup pengendalian variabel, pengamatan,

melibatkan pembanding atau kontrol, dan penggunaan alat-alat praktikum. Dalam
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proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan
untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri. Dengan melakukan eksperimen
siswa akan lebih yakin atas suatu dari pada hanya menerima dari guru dan buku,

dapat memperkaya pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar

akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.

eliputi : observasi,

bSis, dan penarikan
etrampilan proses
ang penting untuk

ketrampilan proses

membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen bisa dilakukan
pada suatu laboratorium atau di luar laboratorium. Pekerjaan eksperimen
mengandung makna belajar untuk berbuat, karena itu dapat dimasukkan ke dalam
metode pembelajaran.

Menurut Roestiyah (2001 : 80) Metode eksperimen adalah suatu cara
mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Penggunaan

teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri
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berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan
percobaan sendiri. Siswa juga dapat terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah.
Melalui eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatuyang
sedang dipelajarinya. Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif,

maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : (a) Eksperimen setiap siswa

harus mengadakan percobgag

harus cukup bagi setiflo siswa; msperim itu tidak gagal dan siswa
menemukan bykti vy enyals in hasilnya tidak

e
membahayakang@ma disi a

harus baik da bersi Ks@eri
mengamati profes per€gbaan, NMENEed

ketrampilan, juga kematangan jiwa dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru

bahan atau materi percobaan

dalam memilih objek eksperimen itu; (e) tidak semua masalah bisa
dieksperimenkan, seperti masalah kejiwaan, beberapa segi kehidupan sosial dan
keyakinan manusia. Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu alat,
sehingga masalah itu tidak bisa diadakan percobaan karena alatnya belum ada.
Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001 : 81) adalah (1) Perlu
dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka harus memahami
masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen; (2) Memberi penjelasan

kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam
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eksperimen, hal-hal yang harus dikontrol dengan ketat, urutan eksperiman, hal-hal
yang perlu dicatat; (3) Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi
pekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang
kesempurnaan jalannya eksperimen; (4) Setelah eksperimen selesai guru harus
mengumpulkan hasil penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi

dengan tes atau tanya jawaQ

kesimpulan dari proses yarg dra

Djamarah et al (2006 : 84 — 85) menyatakan bahwa metode eksperimen
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode eksperimen adalah : (1)
Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaannya; (2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia; (3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuran umat manusia.

Kekurangan metode eksperimen adalah : (1) Metode ini lebih sesuai

dengan bidang-bidang sains dan teknologi; (2) metode ini memerlukan berbagai
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fasilitas peralatan dan bahan yang tidak terlalu mudah diperoleh dan mahal; (3)
metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan; (4) setiap percobaan tidak
selalu memeberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor
tertentu yang berada di luar jangkauan, kemampuan atau pengendalian.

Melalaui metode eksperimen, guru dapat mengembangkan keterlibatan

fisik mental, dan emosiogg maRdanat kesempatan untuk melatih

i MBop-tahfip pembelajarannya.
S

metode eksperimen juga memDgg#t emahami konsep. Pemahaman
konsep yang diperoleh siswa mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, maupun
aplikasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain, siswa memiliki kemampuan
untuk mengkomunikasikan melalui penjelasan lisan, tulisan, gambar,
mendeskripsikan, memberikan contoh, dan menerapkan konsep terkait dengan
materi pelajaran.
4. Ketrampilan Proses Sains (KPS)
a. Hakikat Ketrampilan Proses Sains (KPS)

Ketrampilan proses sains sebagai ketrampilan proses IPA berdasarkan

hakekat IPA sebagai produk dan proses.. IPA sebagai produk meliputi sekumpulan
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pengetahuan yang terdiri atas fakta-fakta, konsep dan prinsip-prinsip IPA.
Sedangkan IPA sebagai proses meliputi ketrampilan-ketrampilan dan sikap yang
dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
IPA. Oleh karena itu, ketrampilan proses perlu dikembangkan sejak dini namun

tidak dapat dikembangkan pada semua bidang studi. Hal ini menuntut adanya

amgllbidang studi dan pemahaman

terhadap masing-masi ketrampil & '
s - W ,//
Menurut ti, 1g80:3) 3

orems|  dendgr

suatu penemuan.

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif/
intelektual, manual dan sosial. Ketrampilan intelektual dan kognitif terlibat karena
dengan melibatkan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya.
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin
mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusun atau
prakitan alat. Dengan keterampilan proses dimaksudkan bahwa mereka
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar,

misalnya mendiskusikan hasil pengamatan.
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran Biologi

adalah pendekatan ketrampilan proses sains. Alasan yang melandasi perlunya
diterapkan pendekatan ketrampilan proses sains dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu: (a) Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga

para guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua fakta dan konsep kepada anak

didiknya; (b) Sesuai dengay

kebenaran relatif; (d) dalam proses pembelajaran seharusnya pengembangan
konsep tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai dari diri anak didik.
Dengan keterampilan proses sains dimaksudkan agar tercipta interaksi antara
sesama anak didik dalam kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan proses
sains.

Menurut Susanto (1999 : 20) pendekatan ketrampilan proses adalah
pendekatan yang memandang bahwa belajar sains harus mencerminkan
bagaimana para ilmuwan bekerja dalam bidang keilmuannya. Pendekatan ini

sering dijelaskan dengan pendekatan yang memandang bahwa belajar adalah
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mempelajari bagaimana para ilmuwan mempelajari sains, atau diungkapkan
dengan "learning how to learn”. Mempelajari sains, para ilmuwan menggunakan
ketrampilan yang disebut dengan ketrampilan proses sains (science process skills).
Dengan kata lain, pendekatan ketrampilan proses sains memandang bahwa siswa

belajar untuk menguasai dan menerapkan Science process skill. Sedangkan Suciati

(2010) menyatakan mel3

W&ib’atkan etrampilan kognitif (minds
/ -

Keterampilan proses sains sebagai pendekatan dalam pembelajaran sangat

penting karena menumbuhkan pengalaman selain proses belajar. Mengingat
semakin banyaknya sekolah yang telah memiliki laboratorium Biologi, sehingga
perlu upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya prestasi hasil
belajar kognitif yang didukung oleh keterampilan serta sikap dan prilaku yang
baik. Oleh karena itu para guru hendaknya secara bertahap mulai bergerak
melakukan penilaian hasil belajar dalam aspek keterampilan dan sikap (Rustaman,
2000). Mengembangkan keterampilan proses perolehan pada anak akan mampu

menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan
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dan mengembangkan sikap dan nilai. Dalam kegiatan laboratorium siswa dapat
membangun pengetahuan atau pemahaman konsep sesuai data dan fakta yang
diperoleh melalui kegiatan percobaan.

Kegiatan laboratorium memiliki peran penting dalam pendidikan sains,

karena dapat memberikan metode ilmiah siswa. Siswa dilatih untuk membaca data

berlangsung semakin cepat sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan semua
konsep dan fakta pada siswa. (b) Adanya kecenderungan bahwa siswa lebih
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh
yang konkret. (c) Penemuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak bersifat mutlak 100%, tapi bersifat relatif. (d) Didalam proses pembelajaran,
pengembangan konsep tidak terlepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam
diri anak didik.

Selain itu juga, hasil telaah ahli pendidikan IPA Biologi menunjukan

bahwa perolehan dan pengembangan suatu gagasan tidak dapat berlangsung dari
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luar anak seperti ceramah guru atau dari paksaan dan tekanan orang tua. Akan
tetapi, hanya dapat terjadi dari dalam anak sendiri, yaitu dari pikiran anak. Fungsi
guru selama pembelajaran hanya berperan sebagai fasilitator (pemberi kemudahan
belajar). Anak sendirilah yang harus membangun gagasan/pengetahuan .Untuk
keperluan ini, mungkin saja mereka harus menafsirkan kembali informasi,

menyusun kesimpulan ba

yaitu perbedaan kemampuan
strategi guru dalam mengajar.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa ketrampilan
proses sains merupakan aspek-aspek kegiatan intelektual yang biasa dilakukan
oleh saintis dalam menyelesaikan masalah dan menentukan produk-produk sains.
ketrampilan proses sains merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi
kepada proses IPA. ketrampilan proses sains juga merupakan penjabaran dari
metode ilmiah. Serta keterampilan proses mencakup keterampilan berpikir/

keterampilan intelektual yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh siswa
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melalui proses belajar mengajar dikelas, yang dapat digunakan untuk memperoleh
pengetahuan tentang produk IPA.

KPS terdiri atas sejumlah ketrampilan yang satu dengan lainnya tidak
dapat dipisahkan, namun ada penekanan Kkhusus dalam masing-masing
ketrampilan proses tersebut. Barba (dalam Susanto 1992: 21) membedakan KPS

menjadi KPS dasar daQsl Tiekas integrasi. Deskripsi mengenai

komponen komponen

KPS SR, ontoh

KPS Dasar '

» Observasi gamati bagian-bagian
nga

» Kilasifikasi E ol o i engelompokkan

» Pengukuran Mengukur panjang batang

dengan meteran

»  Komunikasi Menulis laporan
praktikum
» Pengambilan Mengambil kesimpulan berdasarkan reasoning pada Menyimpulkan data hasil
kesimpulan untuk menjelaskan satu set observasi pengamatan
» Prediksi Meramalkan kejadian di masa datang berdasrkan Meramalkan cuaca
bukti nyata
» Penggunaan Menggunakan bnetuk geometri untuk pengamatan Mengukur simetri daun
hubungan tempat
dan waktu
» Penggunaan Mengaplikasikan hukum atau rumus matematik Menghitung  kecepatan
angka untuk menghitung angka rata-rata denyut jantung
perdetik

» Mengidentifikasi  Mengenal karakteristik obyek atau kejadian yang Mengidentifikasi variabel
variabel bersifat konstan atau berubah suhu, intensitas cahaya

KPS Terintegrasi
»  Penyusunan Membuat pernyataan yang dipercaya benar tentang Menduga pengaruh pupuk
hipotesis satu kelas kejadian-, ., /7 10 wser terhadap pertumbuhan
tanaman
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»  Pengontrolan Mengubah suatu obyek atau kondisi, sementara Mengubah variabel suhu
variabel yang lain dibiarkan konstan pada percobaan
fotosintesis
»  Investigasi Mencari data dalam suatu situasibelajar discovery Merancang cara mencari
data populasi belalang di
lapangan
»  Membuat Menciptakan definisi suatu istilah seesuai dengan Menyatakan bahwa
definisi konteksnya pertumbuhan jagung
operasional ditandai dengan
pertambahan tinggi
batang
»  Eksperimentasi Merancang dan
melaksanakan percobaan
untuk mengetahui

pengaruh pupuk urea pada
gnaman

Ini, sebaiknya guru tidak
memberikan konsep langsung kepada siswa, tetapi berusaha untuk membimbing
dan menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan siswa untuk dapat menguji
dan menemukan fakta ataupun konsep-konsep. Ketrampilan proses dapat
dikembangkan bersama-sama dengan fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-
prinsip IPA.
b. Macam-macam Keterampilan Proses Sains dan Karakteristiknya
Menurut Rustaman (2000 : 96), keterampilan proses terdiri atas sejumlah
keterampilan yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Keterampilan proses
tersebut adalah keterampilan untuk melakukan pengamatan, mengelompokan

o ) commit lo, user . o
(klasifikasi), menafsirkan pengamatan (interpretasi), meramalkan (prediksi),
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mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan atau penyelidikan,
menerapkan konsep atau prinsip dan berkomunikasi. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai keterampilan-keterampilan proses tersebut :

1) Keterampilan Mengamati

Menggunakan indera penglihatan, pembau, pendengar, pengecap, dan

perti  mencari perbedaan,

mengontraskan ciri-ciri, M0 embandingkan, dan mencari dasar

penggolongan.

3) Keterampilan Menafsirkan / Interpretasi

Proses menafsirkan terjadi ketika siswa bisa merubah informasi dalam
suatu bentuk penafsiran yang lain. Proses menafsirkan melibatkan perubahan,
contohnya perubahan gambar kedalam penafsiran berbetuk konteks kata/kalimat,
bilangan kedalam konteks kata/kalimat, kata atau kalimat ke dalam angka,
lirik musik ke dalam nada, atau hal-hal serupa lainnya. Kata kerja operasional
yang menunjukan proses menafsirkan adalah menerjemahkan, menguraikan

dengan kata-kata sendiri menggambarkan, dan membuktikan.
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4) Keterampilan Memprediksi atau Meramalkan
Merupakan keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang
belum terjadi, berdasarkan suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada.
Kegiatan-kegiatan yang dapat digolongkan sebagai keterampilan memprediksi,

antara lain memprediksi waktu yang di perlukan untuk menempuh jarak tertentu

hipotesis. Hipotesis adalah

manipulasi terhadap variabel respon. Keterampilan menyusun hipotesis dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk menyatakan dugaan yang dianggap benar
mengenai adanya suatu faktor yang terdapat dalam satu situasi, maka akan ada
akibat tertentu yang dapat diduga akan timbul.
7) Keterampilan Merancang Percobaan

Merancang penelitian atau percobaan dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan  untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang dimanipulasi dan

direspon dalam penelitian secara operasional, kemungkinan dikontrolnya variabel
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hipotesis yang diuji dan cara mengujinya, serta hasil yang didapat dari penelitian
yang akan dilaksanakan
8) Keterampilan Menerapkan konsep

Keterampilan untuk menjelaskan suatu peristiwa dengan menggunakan

informasi yang telah dimiliki dapat diartikan sebagai keterampilan menerapkan

llatu gagasan; 2)

akurat dari suatu

Pembelajaran Science Process Skill di sekolah adalah cara berpikir ilmiah
dengan menerapkan teknik pemecahan masalah untuk pelajaran sains. Sementara
semua ilmu pelajaran harus menggabungkan keterampilan proses dalam
menemukan konsep-konsep ilmu pengetahuan, keterampilan proses sains di kelas
utama akan membantu mengajarkan siswa pelajaran ilmu yaitu menggunakan ide-
ide kreatif untuk mengajarkan keterampilan ilmu proses seperti mengamati,
membandingkan, mengelompokkan, memprediksi dan menyimpulkan yang akan
membantu siswa menemukan konsep-konsep sains. Selain dikembangkan di kelas

Science Process Skill juga dapat dikembangkan oleh siswa di rumah.
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Menurut Vitti and Torres 2006 ketrampilan proses terjadi secara alami,
secara spontan dipikiran kita, dalam situasi apapun yang akan menuntun langkah-
langkah pikiran kita. Kita dapat menggunakan Home Science Process Skill untuk
mengetahui bagaimana menjawab pertanyaan-pertanyaan Kita tentang dunia sains.

Home Science Process Skill tidak hanya berguna dalam ilmu pengetahuan, tetapi

dalam situasi apapun yang agaaeteKeeesailgoan kritis. Home Science Process

apa yang dilihat,
apa yang di lihat.

saya menciumnya,

(b) Mengukur jumlah. Menggunakan angka untuk menggambarkan objek,
misalnya dengan menghitung beberapa bagian, mengukur bagian yang berbeda
dengan penggaris beratnya dengan skala atau keseimbangan, dan membandingkan
menggunakan jumlah (misalnya 2 buah apel sama dengan 1 buah mangga). (c)
Mengelompokkan. (d) Selanjutnya kesimpulan misalnya apa yang anda
asumsikan ? saya berasusmsi ini adalah serangga karena memiliki enam kaki. (e)
Memprediksi yaitu memperkirakan apa yang aka terjadi. Sebagai contoh jika saya
melakukan ini apa yang akan terjadi? Jika saya melakukan ini, ini akan terjadi,

bagaimana kita akan mencari tahu apa yang akan tejadi. (f) Eksperimen yaitu
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melakukan suatu percobaan untuk menjawab hasil dari asumsi. (g) Berkomunikasi
yaitu menyampaikan berbagai ide melalui berbicara atau mendengarkan,
menggambarkan dan melabelkan gambar. Home Science Process Skill melibatkan
keterampilan-keterampilan kognitif/ intelektual, manual dan sosial. Ketrampilan

intelektual dan kognitif terlibat karena dengan melibatkan Home Science Process

Skill siswa menggunaka manual jelas terlibat dalam

Skill dimaksudikan
melaksanakar

pengamatan.

yang harmonis. Siswa mempu fng aktif dalam pusat pembelajaran.
Guru sebagai pengajar, harus memiliki kemampuan dalam memahami kondisi
kelas secara jeli. Artinya, peran aktif seorang guru dalam melayani kebutuhan
siswa didiknya sangat dibutuhkan khususnya untuk anak didik yang memiliki
kesulitan belajar. Banyak berinteraksi terutama dengan lingkungan sekolah,
seorang guru akan bertemu dengan anak berkebutuhan khusus dalam belajar.
Tujuan pembelajaran sains sebagai proses adalah untuk meningkatkan
keterampilan berpikir siswa, sehingga siswa bukan hanya mampu dan terampil

dalam menghafal, melainkan juga ahli di bidang psikomotorik. Guru tidak

mengharapkan setiap siswa akan .menjadi ilmuwan, melainkan dapat
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mengemukakan ide bahwa memahami sains sebagian bergantung pada
kemampuan memandang dan bergaul dengan alam menurut cara-cara seperti yang
diperbuat oleh ilmuwan.

Pembelajaran sains di kelas guru hendaknya menguasai karakteristik dari

materi sains tersebut, maka pembelajaran sains tidak hanya dilakukan dikelas saja

tetapi juga dapat dilakukgQegh

memberikan kepada peserta didik sikap seperti yang dilakukan oleh ilmuwan
dalam bekerja. Menurut Trowbridge dan Bybee (2000: 299), tujuan eksperimen
laboratorium dalam pembelajaran sains adalah: (a) mengembangkan keterampilan
dalam memecahkan masalah dengan cara mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan dan menginterpretasi data, dan membuat kesimpulan; (b)
mengembangkan keterampilan dalam memanipulasi alat-alat; (c) membangun
kebiasaan mencatat data yang sistematis; (d) mengembangkan sikap ilmiah; (e)
mempelajari metode ilmiah dalam memecahkan masalah; (f) mengembangkan

sikap percaya diri dan tanggungjawab; (g) menyelidiki fakta-fakta alam yang
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belum terungkap, dan (h) membangkitkan minat terhadap materi-materi yang
berkaitan dengan sains.

Dengan demikian dalam pembelajaran sains di sekolah hendaknya guru
dapat menciptakan suasana/iklim belajar yang menyenangkan yang melibatkan

semua siswa serta dapat membangkitkan minat, sikap, motivasi berprestasi,

penampilan dan kreativita paikan ide atau gagasan sesuai

Keingintahuan merupakan salah satu aspek yang bersifat kondisional bagi

pengembangan peserta didik. Setiap pengetahuan akan memunculkan rasa
penasaran seseorang terhadap hal tersebut. Rasa penasaran tersebut akan
memunculkan rasa ingin tahu secara lebih mendalam dan akhirnya timbul
keinginan untuk mampu menguasainya dengan jelas. Dahar (1989:104)
menyebutkan bahwa “rasa ingin tahu merupakan suatu respon terhadap
ketidaktentuan dan kesangsian”. Jika seseorang melihat sesuatu yang baru atau
aneh, maka segera akan menyelidikinya. Makin banyak hal yang dirahasiakan

akan makin kuat pula keinginan untuk tahu lebih lanjut.
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Manusia sebagai makhluk transenden yang tak pernah puas dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya. Kemampuan berpikir manusia menyebabkan
rasa ingin tahu dan rasa penasaran yang dapat memotivasi seseorang untuk
mempelajari sesuatu inilah yang disebut rasa menyebabkan rasa ingin tahunya

yang terus berkembang. Kemampuannya mengingat dan berpikir manusia dapat

mendayagunakan kemamp emudian menggabungkannya

mengumpulkan pengetahuan.

Kebutuhan memenuhi rasa ingin tahu terhadap suatu pengetahuan,
menjadikan peserta didik senantiasa mengikuti pelajaran dengan sungguh-
sungguh, selalu mengajukan pertanyaan, dan mencari sumber pelajaran selain dari
guru. Selain itu pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai keinginan untuk
belajar karena setiap peserta didik memiliki rasa ingin tahu, ingin menyerap
informasi, dan ingin memecahkan masalah.

Dimyati dan Mudjiono (2006:23) menyebutkan bahwa “siswa belajar
didorong oleh rasa ingin tahu dan kebutuhannya”. Jika seseorang ingin

mengetahui manfaat dari suatu hal, ia akan berusaha mencari penjelasan dari
commlit to user



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

54
orang lain. Informasi yang diperoleh peserta didik tersebut akhirnya dapat
memenuhi yang ia inginkan. Jadi, peserta didik tersebut telah memiliki tujuan
belajar yang jelas sehingga ia dapat belajar dengan penuh semangat agar
tujuannya tercapai.

Sains merupakan produk yang diperoleh melalui suatu proses yang

sistematis diawali dari ragaghkigiaet® erhad enomena alam. Demikian juga

menyusun suaty@pen

diketahui.

(Suhaenah, 2001 : 15)
perkembangan individu atau dengan kata lain sikap merupakan hasil belajar
individu melalui interaksi sosial. Hal itu berarti bahwa sikap dapat dibentuk dan
diubah melalui pendidikan. Sikap mempunyai tiga komponen yaitu kognitif
(berhubungan dengan pengetahuan), afektif (berhubungan dengan perasaan),
psikomotorik (berhubungan kecenderungan untuk bertindak).

Berdasarkan hal tersebut diatas bahwa sikap terhadap objek tertentu tidak
hanya merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan tetapi sikap yang disertai
oleh suatu kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap objek tadi. Sikap

yang merupakan keyakinan sesorang menguasai objek atau yang relatif tetap
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(konsisten) dan disertai respon penilaian (menerima dan menolak) sehingga akan
mempengaruhi perilaku seseorang. Sikap terbentuk dan berubah sejalan dengan
perkembangan individu serta sikap merupakan hasil belajar individu melalui
interaksi sosial, dengan demikian sikap dapat dibentuk dan diubah melalui

pendidikan.

pada karakteristik sikap dan watak

yang lebih banyak dan lebih baik diperoleh.

Berdasarkan hal tersebut diatas bahwa sikap terhadap objek tertentu tidak
hanya merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan tetapi sikap yang disertai
oleh suatu kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap objek tadi. Sikap
yang merupakan keyakinan sesorang menguasai objek atau yang relatif tetap
(konsisten) dan disertai respon penilaian (menerima dan menolak) sehingga akan
mempengaruhi perilaku seseorang. Sikap terbentuk dan berubah sejalan dengan

perkembangan individu serta sikap merupakan hasil belajar individu melalui
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interaksi sosial, dengan demikian sikap dapat dibentuk dan diubah melalui
pendidikan.

Sikap ilmiah menurut Prabowo (1992 : 30) Yaitu kebiasaan berpikir kritis
dalam menanggapi fenomena alam dengan menggunakan metode ilmiah. Adapun
ciri-ciri sikap ilmiah menurut Wahton (dalam Prabowo, 1992 : 29) sebagai berikut

. (a) bersikap terbuka menikirkan fakta-fakta baru; (b)

kurang lengkap$§ Seda L kap ilmiah meliputi
hasrat ingin . kemauan untuk
determinasi, sikap keterbuRaan Wgg?htia gfaen Sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut diatas bahwa dalam pengajaran sains, sikap
ilmiah dapat ditumbuhkembangkan selama siswa terlibat aktif dalam proses
kegiatan ilmiah. Pembentukan sikap ilmiah siswa dapat dicapai melalui
pendekatan ketrampilan proses sains dengan memperhatikan ketrampilan
eksperimen. adapun pengukuran sikap ilmiah siswa dilakukan dengan angket.

9. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar

mengajar. Prestasi belajar dapat juga dikatakan sebagai hasil akhir dari proses

belajar mengajar serta merupakan perwujudan dari kemampuan diri yang optimal
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setelah menerima pelajaran. Djamara (1994: 23) berpendapat bahwa prestasi
belajar adalahsesuatu yang diperoleh dari suatu aktifitas yang mengakibatkan
perubahan dalam individu. Sedangkan menurut Winkel (2005: 61) prestasi belajar
boleh jadi merupakan kemampuan baru boleh juga merupakan penyempurnaan

atau pengembangan dari suatu kemampuan yang telah dimiliki. Prestasi belajar

engah adanya perubahan-perubahan

yang berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan maupun sikap yang sifatnya
baru ataupun penyempurnaan dari apa yang pernah diketahui yang berhubungan
dengan mata pelajaran Biologi. Prestasi belajar siswa dapat diukur dengan
menggunakan tes yang diselenggarakan oleh guru sendiri pada setiap akhir
pertemuan pelajaran ataupun dapat dilakukan oleh Depdiknas yang berupa ujian
akhir nasional.

Prestasi belajar Biologi harus mengacu pada kemampuan peserta didik
pada tiga aspek sains yaitu produk, proses dan sikap yang dapat ditunjukkan

dengan nilai atau skor yang diperoleh melalui sebuah tes prestasi. Tes tersebut
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dibuat untuk menilai kemampuan kognitif peserta didik dalam menerima materi
yang dipelajaran. Sementara itu untuk mengukur kemampuan keterampilan proses
sains atau psikomotornya, serta sifat afektifnya melalui tes unjuk kerja dan

pengamatan sikap secara langsung.

Bukti keberhasilan siswa dalam belajar adalah dengan hasil yang

prinsip; (b) pemahaman, kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelajari; (c) penerapan, kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau
metode bekerja pada suatu kasus yang konkret dan baru; (d) analisis, kemampuan
untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur
keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan baik; (e) sintesis,
kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru; (f) evaluasi,
kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu bersama dengan

pertanggungjawaban pendapatnya berdasarkan kriteria tertentu.
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Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan perhatian, sikap,
penghargaan, nilai, perasaan dan emosi. Hal lain yang patut medapat perhatian
dari ranah afektif adalah respon terhadap pelajaran, sikap disiplin, motiwasi
belajar, menghargai guru dan teman, perasaan, keingtahuan, dan hasrat untuk

bertanya. Ranah afektif berdasarkan taksonomi Bloom terdiri dari lima jenis

enilai, mengorganisasi, dan

rangsangan tersebut; (b) penanggapan, merupakan kemampuan memberikan
tanggapan atau respon terhadap suatu gagasan benda, bahan, atau suatu gejala
tertentu; (c) perhitungan atau penilaian, merupakan kemampuan memberikan
penilaian terhadap gagasan, benda, bahan atau; (d) pengaturan atau pengelolaan:
merupakan kemampuan mengatur atau mengelola berhubungan dengan tindakan
penilaian dan perhitungan yang telah dimiliki; (e) bermuatan nilai, merupakan
tindakan puncak dalam perwujudan prilaku seseorang yang secara konsisten
sejalan dengan nilai atau seperangkat nilai-nilai yang dihayatinya secara

mendalam. .
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Menurut Yulaelawati (2004: 63-64) Harrow mengelola taksonomi ranah
psikomotor menurut derajat koordinasi yang meliputi: (a) gerak refleks,
merupakan tindakan yang ditunjukkan tanpa belajar dalam menanggapi stimulus;
(b) gerakan dasar, merupakan pola gerakan yang diwarisi yang terbentuk

berdasarkan campuran gerakan refleks dan gerakan yang lebih kompleks; (c)

seseorang mampu mgRyesuaikan ingan; -(d) kegiatan fisik,
merupakan kegiaf# luka Man mental, ketahanan,

kecerdasan, keg@esitaitemwn kek

berupa tinja (feses) yanQ Mg mghalul  anus. Sekresi adalah proses
pengeluaran getah oleh kelenjar yang berguna bagi tubuh. Getah tersebut
umumnya mengandung enzim atau hormon. Ekskresi adalah proses pengeluaran
sisa metabolisme yang sudah tidak berguna lagi bagi tubuh. Di dalam tubuh kita
berlangsung berbagai proses metabolisme, misalnya respirasi dan perombakan
zat-zat. Selain itu, metabolisme juga menghasilkan zat-zat yang menjadi racun
bagi tubuh kita bila tidak dikeluarkan. Untuk itu, tubuh kita memiliki sistem
ekskresi yang berguna mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme. Organ-organ

ekskresi pada manusia meliputi :
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a. Ginjal (Ren)
Ginjal merupakan alat ekskresi yang utama. Bentuknya seperti kacang
merah, berjumlah sepasang dan terletak di daerah pinggang. Ukurannya kira-kira
11x 6x 3 cm. Beratnya antara 120-170 gram. Struktur ginjal terdiri dari: kulit

ginjal (korteks), sumsum ginjal (medula) dan rongga ginjal (pelvis). Pada bagian

kulit ginjal terdapat jutaa m3chagai penyaring darah. Setiap

Gambar 2. 1 Bentuk Ginjal pada Manusia
Sumber : campbell (2006)

Zat yang dikeluarkan ginjal berupa urin. Urin mengandung berbagai
macam zat, yaitu: Zat-zat sisa perombakan protein, misalnya: urea, asam urat, dan
amonia. Zat warna empedu sehingga urin berwarna kuningan. Garam, khususnya
garam dapur. Zat-zat yang berlebihan dikonsumsi (Vitamin C dan obat-obatan)
juga kelebihan zat yang dihasilkan sendiri oleh tubuh (hormon). Ginjal terdiri atas

tiga bagian utama: Bagian kulit gﬁ’?jjg ff{o['r(fe%ﬁ/éumsum ginjal (medulla) Rongga
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ginjal (pelvis renalis). Pada bagian korteks banyak sekali mengandung nefron
sehingga permukaan kapiler ginjal menjadi luas. Tiap nefron terdiri atas badan
malpighi dan saluran (tubulus) yang panjang. Badan malpighi tersusun dari
kapsula bowman dan Glomerulus.

kapsula bowman bentuknya seperti mangkuk atau piala yang berupa

selaput sel pipih. Pada ari glomerulus akan disaring

FILT®ARL fia Y LT i LER )

iy atpkdder LEedd ke D20
Gambar 2.2 Proses Pembentukan Urin
Sumber : e-edukasi.net
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Proses pembentukan urine di ginjal. Penyaringan (filtrasi) filtrasi terjadi di
kapiler glomerulus pada kapsula bowman. Hasil penyaringannya berupa urine
primer. Penyerapan kembali (reabsorbsi) reabsorbsi secara aktif terjadi pada
tubulus kontortus proksimal. Hasil setelah reabsobsi adalah urine sekunder.

Augmentasi ialah proses penambahan zat sisa dan urea. Terjadi pada tubulus

kontortus distal selanjut

pleura pnrletal
pleura visceral

lobus atas T_-\

-haakeu
brond‘ms

L rongga
pleura

_ i belahan
3 paru-paru

{ . lobus bawah

ujung bronchiolus

Gambar 2. 3 Bentuk paru-paru manusia
Sumber : Lophim.blogspot.com

Paru-paru berada di dalam rongga dada manusia sebelah kanan dan Kiri
yang dilindungi oleh tulang-tulang rusuk. Paru-paru terdiri dari dua bagian, yaitu
paru-paru kanan yang memiliki tiga gelambir dan paru-paru Kiri memiliki dua
gelambir. Paru-paru sebenarnya merupakan kumpulan gelembung alveolus yang
terbungkus oleh selaput yang disebut selaput pleura. Didalam paru-paru terjadi

proses pertukaran antara gas oksigen dan karbondioksida.
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Karbondioksida dan air hasil metabolisme di jaringan diangkut oleh darah

lewat vena untuk dibawa ke jantung, dan dari jantung akan dipompakan ke paru-
paru untuk berdifusi di alveolus. Selanjutnya, H,O dan CO, dapat berdifusi atau

dapat dieksresikan di alveolus paru-paru karena pada alveolus bermuara banyak

kapiler yang mempunyai selaput tipis. Karbon dioksida dari jaringan sebagian

provitamin A menjadi vitamin A, sebagai tempat pembentukan protrombin, Untuk
membunuh bibit penyakit dan menetralkan racun, merombak haemoglobin
menjadi bilirubin.

Hati dibungkus oleh selaput hati atau kapsula hepatis. Di dalam jaringan
hati terdapat dua macam pembuluh, yaitu pembuluh darah dan pembuluh empedu.
Keduanya disatukan oleh selaput ikat yang disebut selaput glison. Didalam hati
terdapat sel-sel yang bertugas menangkap dan merombak sel-sel darah merah

yang disebut histiosit.
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Sumber: Biology, Glann and Susan Took

Gambar 8.10
Organ hati sebagai alat ekskresi
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Kulit ari (epidermis), terdiri atas beberapa lapis, yaitu : stratum korneum atau

lapisan tanduk yang tersusun atas sel-sel mati yang selalu mengelupas,

stratum lusidum yang berwarna bening, stratum granulosum merupakan

lapisan kulit yang berpigmen, stratum germinativum merupakan lapisan kulit

yang selalu tumbuh, membentuk sel-sel kulit baru ke arah luar.

kulit jangat (dermis), terdapat akar rambut, kelenjar keringat (glandula

sudorifera), kelenjar minyak (glandula sebasea)

yang berfungsi

menghasilkan minyak untuk mencegah kekeringan kulit dalam rambut,

pembuluh darah dan serabut saraf.,,; /o ,..c
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3. jaringan ikat bawah kulit.

epidermis

dermis

hair
follicle

blood
vessels

sensory
N gweat ncuron
gland

Bila suhu tubuh ara di lingkungan Kita tinggi,
pembuluh-pembuluh darah di kulit akan melebar. Hal ini mengakibatkan banyak
darah yang mengalir ke daerah tersebut. Karena pangkal kelenjar keringat
berhubungan dengan pembuluh darah maka terjadilah penyerapan air, garam dan
sedikit urea oleh kelenjar keringat. Kemudian air bersama larutannya keluar
melalui pori-pori yang merupakan ujung dari kelenjar keringat. Keringat yang
keluar membawa panas tubuh, sehingga sangat penting untuk menjaga agar suhu
tubuh tetap normal.

Ada beberapa penyebab yang dapat mengganggu fungsi alat eskresi, yaitu

sebagai berikut:
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1. Gangguan fungsi ginjal
a) Nefritis disebabkan karena infeksi oleh bakteri Steptococcus pada nefron.
Protein dan sel-sel darah akan keluar bersama urine dan kadar urea dalam
darah meninggi sehingga proses penyerapan air terganggu. Akibatnya, air

tertimbun di kaki dan terjadi pembengkakan.

b) Diabetes Melitus (kagadig gidalabkan oleh hormon insulin dlm

tinggi.

e) Batu ginjal merupaka
endapan kalsium dan penimbunan asam urat sehingga membentuk
kalsium karbonat (CaCOj3; ) pada ginjal, saluran ginjal dan kandung
kemih.

2. Gangguan fungsi hati

a) Hepatitis peradangan pada jaringan hati. Disebabkan oleh infeksi berbagai
mikroorganisme seperti virus, bakteri dan protozoa.

b) Sirosis hati merupakan kondisi dimana jaringan hati mengalami
pengerasan. Disebabkan oleh hepatitis, parasit hati, obat-obatan tertentu,

dan kecanduan alkohol. .
commit to user
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3. Gangguan pada kulit
a) Jerawat merupakan gangguan kronis pada kelenjar minyak
b) Eksem penyakit kulit dimana kulit menjadi kering kemerahan dan gatal-
gatal bersisik.

¢) Kudis penyakit kulit karena infeksi caplak atau tungau.

Sebagai baha Wﬁ 1i kakan penelitian-penelitian
'/,

: / g akar@dilakukan (penelitian

.: i

Prestasi BeWRjar Fis

hasil penelitian

menunjukkan bahWa asaan konsep kedua kelas

eksperimen adalah “sanme perlakuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada pembelajaran inkuiri terbimbing prestasinya lebih
baik daripada menggunakan pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi.
Kelemahan atau yang menjadi hambatan utama dalam penerapan
pembelajaran ini adalah kurangnya pengalaman siswa terutama dalam
penggunaan LKS. Persamaan atau relevansi yang dilakukan oleh peneliti
tersebut adalah sama-sama meneliti pengaruh pembelajaran yang di tinjau
dari sikap ilmiah,

2. Saraswati (2009) melakukan penelitian yang berjudul ”Pembelajaran

Fisika Melalui Inkuiri Terbimbing Dengan Metode Eksperimen dan
commlit (o user
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Demonstrasi Ditinjau Dari Kemampuan Awal dan Perhatian Siswa”. Dari
penelitian tersebut diperoleh hasil terdapat interaksi antara penggunaan
metode eksperimen dan demonstrasi melalui inkuiri terbimbing dengan
kemampuan awal dan perhatian siswa terhadap prestasi belajar Fisika.

Persamaan atau relevansi penelitian ini dengan penelitian Saraswati tersebut

adalah sama-sama belajaran dengan metode
eksperimen.
qjudul “Pembelajaran
Al dan Audio Visual
Juan Kerjasama”.

ang dilakukan siswa

kemampuan siswa

relevansi penelitian yang dilakukan dengan penelitian Legiman adalah
melengkapi pada komponen keingintahuan siswa, sedangkan perbedaannya
terdapat pada metode pembelajaran yang digunakan.

4, Abraham dan Millar (2008) menggali keefektifan kerja laboratorium
dengan menerapkan pembelajaran sains yang melibatkan kerja laboratorium
pada sekolah menengah Inggris. Hasil penelitian bahwa kerja laboratorium
efektif bagi siswa untuk memperoleh tujuan belajrnya melalui objek fisik
secara langsung. Kaitan dengan penelitian ini adalah adanya penerapan

pembelajaran sains melalui eksperimen dalam mengamati objek fisik secara
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langsung, tetapi pada penelitian ini tujuan belajar yang diprediksi
pengaruhnya secara khusus difokuskan pada hasil belajar kognitif, afektif dan
KPS pada jenjang SMP.

5. Duran dan Ozdemir (2010) membuktikan bahwa siswa yang belajar

dengan pengalaman langsung memungkinkan mereka untuk menumbuhkan

menumbuhkan te#hadap sain
-
pendekatan ghlam pMn S

aupun tidak signifikan dalam

dalam ilmu pengetahdan
dilakukan di rumah dan membuat laporan tentang bagaimana mendapatkan
pengetahuan ilmiah dan praktek ilmu pengetahuan dalam lingkungan
pembelajaran informal. Analisis ini menggunakan catatan lapangan, rekaman
video, dan transkrip berpusat pada sumber daya epistemis, sosial, dan materi
yang terkait dengan pembelajaran dalam biologi. Kaitan dengan penelitian ini
adalah sama-sama penggunakan pembelajaran informal dalam pembelajaran
biologi untuk menemukan konsep.

7. Ango (2002) mengemukakan tentang penguasaan ketrampilan proses sains

dan keefektifan penggunaan pembelajran sains. Dalam kegiatan belajar
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mengajar disekolah, untuk mendapat konsep maka siswa harus terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan ilmiah.
Penyelidikan ilmiah memerlukan pengembangan ketrampilan yang
disediakan dengan tepat dan dipandu dalam penggunaa ketrampilan

penyelidikan ilmiah. Kaitan dengan penelitian ini adalah ketrampilan proses

dijadikan sebagai peagaked Maidampe\belajaran.  secara langsung.

Sementara pada

memberikan penjelasan tentang hasil yang diperoleh secara ilmiah dan

mampu mengevaluasi pada penjelasan-penjelasan yang dilakukan. Kaitan
dengan penelitian ini adalah adanya penerapan pembelajaran sains melalui
eksperimen yang dilakukan di laboratorium.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran merupakan arahan penalaran
untuk sampai pada perumusan hipotesis. Berdasarkan permasalahan yang terjadi

di lapangan, kajian teori tentang teori belajar, metode eksperimen, pendekatan
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disampaikan kerangka berpikir dalam penelitian iniadalah sebagai berikut:

Ideal dalam  proses
pembelajaran menekankan
pemberian pengalaman
langsung untuk
mengembangkan

kompetensi sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai

Butuh solusi dan inovasi

=

Menerapkan pembelajaran biologi dengan metode
eksperimen menggunakan pendekatan home sains
process skill dan clasroom sains process skill

i

Fakta :
a.

Hasil TIMSS dan PISA penguasaan
sains di SMP  mengalami
penurunan

. Pembelajaran cenderung

berorientasi pada isi.

. Penggunaan pendekatan

pembelajaran kurang variatif
Kurangnvya kegiatan praktikum

Kajian teori

Merancang pelaksanaan Pembelajaran

~

Home Science Process Skill

!

Sikap ilmiah

R

72

ilmiah, dan keingintahuan maka dapat

Clasroom Science Process Skill

!

keingintahuan

N

Prestasi Belajar Biologi
Meningkat

-

Skema : Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dapat dibuat suatu kerangka
berpikir dari penelitian sebagai berikut:

1. Perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang diberi metode

eksperimen dengan pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill.

Pembelajaran di sekolah harus mampu memberdayakan peserta didik untuk

membangun pengetahuan sendigagengan difasilitasi oleh guru. Lingkungan

belajar harus dirgficang agar peserta_ didik Memiliki kesempatan untuk

kompleks. Peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam mengamati
memahami, menerima dan mengolah informasi yang diperoleh. Sebagaimana
pendapat Piaget bahwa pengetahuan baru dibentuk dengan cara
mengaitkannya dengan pengetahuan yang sudah ada. Aplikasinya dalam
kegiatan pembelajaran adalah perlu kegiatan eksperimen agar peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dalam membangun kemampuannya.

Berdasarkan uraian di atas, metode eksperimen dengan pendekatan Home
dan Classroom Science Process Skill dalam pembelajaran secara optimal
diprediksi dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.

Terdapat perbedaan prestasi belajar antara Pembelajaran metode eksperimen
(T’()/Nl?l/.[ lo user
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dengan pendekatan Home Science Process Skill diduga mendapatkan hasil
yang lebih baik dari pada Classroom Science Process Skill.

2. Perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang memiliki keingintahuan
tinggi dan rendah.
Faktor internal dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil

belajar antara lain keingintahuan . Keingintahuan adalah perasaan atau sikap

tinggi dapag memi3gs

’,

yang lebih baik dari pada peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu rendah.
3. Perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang memiliki sikap ilmiah
tinggi dan rendah.

Sikap ilmiah merupakan keyakinan sesorang menguasai objek atau yang
relatif tetap (konsisten) dan disertai respon penilaian (menerima dan menolak)
sehingga akan mempengaruhi perilaku seseorang. Sikap terbentuk dan
berubah sejalan dengan perkembangan individu serta sikap merupakan hasil
belajar individu melalui interaksi sosial, dengan demikian sikap dapat

dibentuk dan diubah melalui pendidikan.
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Sikap ilmiah sangat berperan dalam pembelajaran sains terutama dalam
mengembangkan keterampilan proses sains, misalnya bersikap kritis, bersikap
tabah dan ulet, suka bekerja untuk kepentingan umum dan kemajuan ilmiah,
menghargai waktu, mengkomunikasikan data hasil pengamatan kepada orang

lain. Keterampilan tersebut berperan dalam rangka mengkonstruksi

pengetahuan sebagairagasyane gadagy pembelajaran konstruktivisme

mempermudah peserta didik memahami materi pelajaran. Pendekatan Home
dan Classroom Science Process Skill dalam pembelajaran merupakan hal baru
bagi peserta didik. Pendekatan tersebut melibatkan siswa secara langsung
dalam pembelajaran sehingga siswa menemukan konsep sendiri terhadap
materi yang dipelajari. Keingintahuan merupakan suatu respon terhadap
sesuatu yang masih baru atau asing. Jika seseorang melihat sesuatu yang baru
atau aneh, maka segera akan menyelidikinya. Bermula dari sesuatu yang baru
dan ditunjang dengan keingintahuan inilah diharapkan peserta didik lebih
bersemangat untuk belajar, menemukan makna yang terkandung dalam
pembelajaran tersebut. Oleh karenanya, dapat diprediksi bahwa interaksi

(_f'()/?{l?l/.[ Lo user B
antara pendekatan dengan keingintahuan akan berpengaruh terhadap prestasi
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belajar. Penggunaan pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill
pada peserta didik yang memiliki keingintahuan tinggi diduga menghasilkan
prestasi yang lebih baik dari pada peserta didik yang memiliki keingintahuan
rendah.

5. Interaksi antara pembelajran dengan pendekatan Home dan Classroom

Science Process Skill dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar.

Materi sistem eksi#SI dengan Pendekatan F%ne dan Classroom Science

Process Skil | g#1S§J 3] yang dilakukan baik

ilmiah terhadap prestasi belajar. Penggunaan pendekatan pembelajran pada
peserta didik yang memiliki sikap ilmiah tinggi diduga menghasilkan prestasi
yang lebih baik dari pada peserta didik yang memiliki sikap ilmiah rendah.

6. Interaksi antara keingintahuan dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar.
Keingintahuan dan sikap ilmiah merupakan faktor internal peserta didik yang
memiliki  kontribusi besar terhadap prestasi belajar. Keingintahuan
merupakan dasar dari belajar, jika peserta didik memiliki keingintahuan yang
tinggi maka ia akan memiliki dorongan yang kuat untuk belajar. Peserta didik
dengan keingintahuan tinggi memiliki keinginan yang kuat untuk mengetahui

(T’_()/Nl?l/.[ lo user L. .
segala sesuatu yang belum diketahui terutama materi sistem ekskresi pada
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manusia yang sebagian besar bersifat abstrak. Sementara itu, sikap ilmiah
yang dimiliki  peserta didik mampu menuangkan pengetahuan dalam
melakukan percobaan, sehingga dapat menerapkannya dalam pembelajran.
Belajar dengan sikap ilmiah merupakan salah satu tahap proses memperoleh

pengetahuan, sehingga peserta didik dapat dengan mudah meningkatkan

Oleh karenanya, dapat

gan Sikap ilmiah akan

kan  pendekatan,

pagian besar bersifat

cience Process Skill

oe

jar yang terkandung di dalam
pendekatan. Melalui sikap ilmiah yang dimiliki, peserta didik mampu
merangkai kata-kata menjadi suatu konsep yang bermakna, serta
mengkomunikasiknnya kepada orang lain. Oleh karena itu, diprediksi bahwa
interaksi antara pendekatan, Kkeingintahuan, dan sikap ilmiah akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi sistem
ekskresi pada manusia.

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
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1. Penerapan pembelajaran biologi materi sistem ekskresi manusia dengan

pendekatan Home Science Process Skill menghasilkan prestasi belajar yang
lebih tinggi dibanding melalui pendekatan Clasroom Science Process Skill.

2. Siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi mempunyai hasil belajar biologi

materi sistem ekskresi manusia lebih tinggi dibandingkan siswa yang

mempunyai kemampuyga

manusia.
6. Terdapat interaksi antara sikap ilmiah dan keingintahuan siswa terhadap
prestasi belajar biologi pada materi sistem ekskresi manusia.
7. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan sikap ilmiah dan
keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar biologi pada materi sistem

ekskresi manusia.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Surakarta Kelas 1X tahun

pelajaran 2011/2012. Lo emanggi.  Kecamatan Pasar

. Tahun 2011/2012 Bulan ke-
Kegiatan

5/]6|7|8]9]10|11]12|1 ]2 |3 |4|5]|6

Pengajuan judul

Penyusunan proposal

Seminar proposal

Penyusunan Instrumen

Validitas Instrumen

ljin Penelitian

Pelaksanaan Penelitian

o|N|O~WNE o Z

Pembimbingan Bab I, 1l
dan 11, pengolahan data
penelitian

Penulisan Bab IV dan V

10

Ujian komprehensif

11

Ujian tesis
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas )X SMP Negeri 6
Surakarta Tahun pelajaran 2011/2012 yang terdiri dari 7 kelas.

2. Sampel

Sampel yang digupakehiee® sabibian ini adalah cluster random

kontrol. Kelompok eksperimen pertama diberi perlakuan dengan menggunakan
pendekatan Home Science Process Skill dan kelompok eksperimen kedua diberi
perlakuan menggunakan pendekatan Classroom Science Process Skill, kedua
kelompok eksperimen tersebut diasumsikan homogen dalam segala segi yang
relevan, dengan penyebaran normal dan hanya berbeda dalam penerapan metode
pembelajaran. Waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan proses belajar
mengajar diasumsikan sama. Hasil dari kedua kelompok kelas eksperimen
tersebut selanjutnya dikaji dan dibandingkan untuk melihat mana yang lebih baik

dan tepat.
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D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas yang dipakai dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA
Biologi menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan Home Science
Process Skill dan kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan

pendekatan Classroom Scielgas

a.

pengalaman mengemBangRgs 5 gfh, dan hasil belajar akan bertahan

lebih lama dalam ingatan siswa.

b. Skala Pengukuran : nominal, yang terdiri dari pendekatan Home Science
Process Skill dan pendekatan Classroom Science Process Skill.
c. Simbol: A
2. Variabel Terikat
Variabel Terikat dalam penelitian adalah prestasi belajar Biologi pada

materi sistem ekskresi manusia.
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a. Definisi operasional

Prestasi belajar Biologi adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran Biologi. Domain kognitif adalah domain belajar yang dapat dilihat
melalui kemampuan intelektual dan memiliki karakteristik seperti memahami

informasi, mengorganisasi jawaban dan mengevaluasi informasi serta tindakan.

asi pada pokok bahasan sistem

b. Skala Pengukyfan : o %
3. glri oderater’/ Atrigut

Variab : Ely Il keing#tahuan dan sikap
ilmiah siswa, y&hg dib&asi Shoof@huan t dan geingintahuan rendah

kemauan untuk mempertimbangakn data baru, pendekatan positip terhadap

kegagalan, determinasi, sikap keterbukaan, ketelitian dan lain sebagainya.

Rasa ingin tahu tidak terlepas dari kata keinginan yang didefinisikan sebagai
dorongan nafsu kepada suatu benda tertentu atau yang konkrit.
b. Skala Pengukuran : ordinal, yang terdiri dari tinggi dan rendah

c. Simbol : B untuk sikap ilmiah, dan C untuk keingintahuan
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E. RancanganPercobaan
1. Rancangan Percobaan
Penelitian ini adalah metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh antara pendekatan Home Science Process Skill dan kelas

eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan pendekatan Classroom

dan keingintahuan @swa pada rm kskresi - manusia dengan

ibatgign untute

yang digunakanada torial
berikut :

Tabel 3.2 Rancghgan 1N faktoe

Classroom Science

Process Skill Approach

(A2)
Sikap lImiah (B) Tinggi Rendah Tinggi Rendah
(By) (B2) (By) (B2)
Keingintahuan  Tinggi (C,) A;B.C; AB,C; A,B;C; A,B,C;
(C) Rendah (Cg) AB;C, AB,C, AB.C, AB,C,
Keterangan :
A; = Pembelajaran dengan metode eksperimen menggunakan pendekatan
Home Science Process Skill
A, = Pembelajaran dengan metode eksperimen menggunakan pendekatan

Classroom Science Process Skill., =
comimnit to user
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B:1 =sikap ilmiah tinggi

B, =sikap ilmiah rendah

C; = keingintahuan siswa tinggi

C, =keingintahuan siswa rendah

Keterangan :

AB.C, . Pembelajaran dengan metode eksperimen menggunakan
pendekatan Home Science Process Skill kelompok siswa yang
memiliki kemampuan sikap ilmiah tinggi dan keingintahuan siswa
tinggi

A1B:C, . Pembelajaran dengan metode eksperimen menggunakan

pendekatan amitcess Skill kelompok siswa yang

A1B,Cy : 3 3 PfNerimen  menggunakan

A1B,C, n menggunakan
pok siswa yang
eingintahuan siswa
AB.C; . , etod®Y ekspefmen  menggunakan
' ience ilkelompok siswa yang
n keingintahuan siswa
A:B1C, eksperimen menggunakan
" ess Skill kelompok siswa yang
memiliki kemampuan stkap ilmiah tinggi dan keingintahuan siswa

rendah
A,B,C; . Pembelajaran dengan metode eksperimen menggunakan
pendekatan Classroom Science Process Skill kelompok siswa yang
memiliki kemampuan sikap ilmiah rendah dan keingintahuan siswa

tinggi
A:B,C, . Pembelajaran dengan metode eksperimen menggunakan

pendekatan Classroom Science Process Skill kelompok siswa
yang memiliki kemampuan sikap ilmiah rendah dan keingintahuan
siswa rendah

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dari variabel-variabel yang diteliti digunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut :
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1. Tes

Tes adalah serentetan atau latihan atau alat yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan pengetahuan intelektual, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 1998). Metode tes ini penulis

gunakan untuk menentukan kemampuan atau prestasi belajar siswa sebagai bahan

laporan. Metode ini diguga ahaleh data tentang prestasi belajar

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian meliputi :

1. Silabus mata pelajaran biologi kelas 1X semester gasal tahun pelajaran
2011/2012. Silabus merupakan penjabaran dari standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang meliputi materi pokok, kegiatan pembelajaran dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber
belajar.

2. Perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) baik
untuk metode eksperimen dengan pendekatan Home Science Process Skill

maupun Classroom Science Process Skill.
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3. LKS (Lembar Kegiatan Siswa)

4. Instrumen untuk variabel bebas menggunakan LKS yang disusun sesuai
dengan penerapan metode pembelajaran Eksperimen dengan pendekatan
Home Science Process Skill maupun Classroom Science Process Skill.

5. Instrumen pengambilan data terdiri dari dua yaitu :

a). Tes prestasi belaja es perisi 30 soal.

Validitas ada bermacam-macam, uji validitas yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah validitas isi (content validity) dan validitas konstruksi
(construct validity). Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas isi dan
lonstruksi yang tepat apabila mengukur tujuan khusus tertentu sejajar dengan
materi pelajaran. Oleh sebab itu, materi yang diajarkan harus sesuai dengan
kurikulum (Arikunto, 2002). Soal-soal dikatakan valid, jika mempunyai tingkat
kesesuaian yang tinggi antara tujuan dan isi materi pembelajaran.

Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus kolerasi product

moment dari Karl Pearson. Rumus yang digunakan adalah :
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- >y -(Xx3y)
T -y - v))

Keterangan :

Ixy = Kaorelasi product moment Pearson antara skor item pertanyaan

dan skor tiap responden

ding@n dengan korelasi
si 5% gButir soal dinyatakan

s &

soal dinyatakan tidak

Nilai ry, Interpretasi
0.91-1,00 Sangat tinggi
0,71-0,90 Tinggi
0,41-0,70 Cukup
0,21-0,40 Rendah
Negatif -0,20 Sangat rendah

(Masidjo, 1995: 242-246)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS versi 16, diperoleh

bahwa dari 60 butir soal yang dicobakan sesuai tabel 3. 4 berikut :
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Soal

No | Jenis Instrumen Jumlah Jumlah Jumlah item | Keterangan
total item | item valid tidak valid
1. | Angket afektif 50 42 8 item drop
2. | Angket sikap ilmiah 38 26 12 item drop
3. | Angket keingintahuan 36 29 7 item drop
4. | Tes hasil belajar ]
. 30 item drop
kognitif
1.

Berdasar pOket algktif terdapat 42 soal
valid dan 8 8§l invalitid . ; B unakeyebagai instrumen
pengambilan ddia pendggs 3 . Dengan demikian
angket afektif da
2.

valid dan 12 item tidak valid. Item yang valid seluruhnya digunakan sebagai
instrumen pengambilan data penelitian, sedangkan dari 12 item tidak valid didrop.
Dengan demikian angket sikap ilmiah dalam penelitian ini berjumlah 38 item.
3. Angket Rasa Ingin Tahu

Berdasarkan Tabel 3.4 terlihat bahwa dari 36 item angket terdapat 29 item
valid dan 7 item tidak valid. Item yang valid seluruhnya digunakan sebagai
instrumen pengambilan data penelitian, sedangkan dari 7 item tidak valid didrop.

Dengan demikian angket keingintahuan dalam penelitian ini berjumlah 36 item.
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4, Tes Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan Tabel 3.4 terlihat bahwa dari 60 item soal prestasi belajar
kognitif  terdapat 30 item valid dan 30 item tidak valid. Item yang valid
seluruhnya digunakan sebagai instrumen pengambilan data penelitian, sedangkan

dari 30 item tidak valid didrop. Dengan demikian soal prestasi belajar kognitif

dalam penelitian ini berjurg

Reliabilitg Jelo'™" kea]% kea@idalan soal. Realibitas
digunakan unt i sl : A instru dap@® memberikan hasil

pengukuran y8 e araf.r ilitas gllatu tes dinyatakan
dalam suatu ko@fisien &g di g koefisf8gereliabfitas. Untuk menguji

rumus KR-20, yaitu :

X
“f&kk—lﬂ[l‘chfs }

Keterangan :

r« = Koefisien reliabilitas

n  =Jumlah item

St = Standar deviasi

P =Proporsi subjek yang menjawab benar

Q = Proporsi subjek yang menjawab salah (q = p-1)

N =Jumlah Siswa .
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X = Skor

Hasil yang diperoleh dari perhitungan kemudian dibandingkan dengan
tabel r13. Instrumen dikatakan reliable apabila ry;> tabel.

Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap butir-butir soal maupun item

yang valid. Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3.5

No Kriteria
1. Tinggi
2. Tinggi
3. Tinggi
4. Tinggi

bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Indeks Kesukaran

adalah bilangan yang merupakan hasil perbandingan antara jawaban benar yang

diperoleh dengan jawaban benar yang seharusnya diperoleh dari suatu item soal.

Besarnya indeks kesukaran item soal berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00.

Hasil pengujian Taraf Kesukaran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.6.
Indeks kesukaran dihitung dengan rumus sebagai berikut:

B
NXS, ..

IK

Keterangan : IK = Indeks kesukaran soal

B = Jumlah siswa,yang,menjawab dengan benar
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N = Kelompok Siswa
Smax = Skor Maksimal

Tabel 3. 6 Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes

InstrumenTes Tingkat Jumlah
Normal Soal
kesukaran
Sukar 16, 21, 22, 23, 42, 44, 46, 47, 48, 54, 56, 1

4,3 Byl 15, 26, 28, 19, 20,

PrestasiKognitif 7,31, 34, 35, 37, 38, 4189, 40, 43, 51, 52, 29

f ; y .
el 17/ TR
/s 24, 2429, 25, 30, 17
6, 53 "%z
Daya befla soal%ggglah ke suatu untulgmembedakan antara

punyai kemaghpuan rendah, yang

besarnya ditunjukkanfeng ‘ inge RTImyagsi. gndeks deskriminasi adalah
¥ besarnya antara 0,10 sampai
1,00. Seluruh peserta tes dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu antara atas dan
bawah. Siswa-siswi yang tergolong kelompok atas adalah siswa-siswa yang
memiliki skor tinggi, sedangkan siswa-siswa yang tergolong kelompok bawah
adalah siswa-siswa yang memiliki skor rendah.

Untuk menentukan siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (NKA) atau
kelompok bawah (NKB, diambil kira-kira 25% atau 27 % dari jumlah siswa suatu
kelompok itu besar = N > 100) atau 50% (apabila kelompok kecil = N < 100).

Daya pembeda dihitung dengan persamaan :

— KA — KB
- (J'(')/NI]Z/.[ Lo user
NK ,atauNK; xS,
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Keterangan :
ID . Indeks Dikriminasi
Ka . Jumlah kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Ks . Jumlah kelompok bawah yang menjawab dengan benar

Smax . Skor maksimal

Uji validitas, reliabilitas, a beda digunakan untuk tes
prestasi, sedangkan a eingintahuan menggunakan
uji validitas dan angket. Penghitungan
daya beda atau la Tabel 3.7 sebagai
berikut :
Tabel 3. 7 Hasi
No Instrumen Jumlah
tes
17
W, 0, 1, 23, 24, 33, 36, 39, 43,
Prestasi e 46, 47, 85, 57 !
1. Koanitif 4,9,11, 12,15, 17, 25, 26, 27, 29, 30, 32,
g Baik 35, 32, 30, 29, 30, 32, 35, 37, 38, 45, 48, 28
52,53, 54, 56, 58
Sangat 1, 42,50, 59 4
baik

5. Teknik Analisa Data
a. Prasyarat Analisis
Pada saat penelitian terdapat beberapa persyaratan sebelum melakukan
kegiatan penelitian tersebut, yaitu melakukan uji normalitas. Persyaratan tersebut

harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum melaksanakan uji prasyarat yang setelah
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sudah dipastikan bahwa sampel berdistribusi normal maka uji selanjutnya yaitu uji
homogenitas. Sehingga dalam uji prasyarat analisis ini terdapat dua uji untuk
memeriksa baik atau tidaknya sampel yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian

Lnormalitas dalam penelitian ini

rogram S wg\/i'ndow

%

6,0. Prosedur penentuan

ogorov Smirnov test

o diterima ketika p-

tik Tormula sebagai berikut :

D = maksimum [Sny(x) — Sna(X)]

Sni(x) adalah kumulatif proporsi luasan kurva normal dihitung dari luasan
kurva mulai dari ujung kiri kurva sampai dengan titik Z. Z adalah tranformasi dari
angka ke notasi pada distribusi normal dan Sn,(x) adalah banyaknya angka sampai
ke n dibagi banyaknya seluruh angka pada data.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa varians populasi

homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini diuji dengan aplikasi program

SPSS for Windows 16,0. Prosedur penentuan hipotesis :
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Ho . data tidak homogen

H1 . data homogen

Satistik uji dalam penelitian ini dengan ketentuan pengambilan
kesimpulan, Ho diterima ketika p-value < 0,05. Taraf signifikasi (o) yang

digunakan adalah 0,05.

b. Uji Hipotesis

1. Uji Anava

2. Menentukan statistik uj
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Variansi (Anava)
tiga jalan dengan General Linier Model (GLM) dimana perhitungan
menggunakan SPSS 16
3. Menetapkan taraf signifikasi
Taraf signifikasi merupakan angka yang menunjukkan seberapa besar
peluang terjadinya kesalahan analisis. Pada uji hipotesis ini, taraf signifikasi

yang digunakan adalah 0,05.
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C. Uji Lanjut Anava
Jika dalam pengujian hipotesis, hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti
hipotesis alternatif (H;) tidak ditolak, maka perlu dilakukan uji lanjut untuk

mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang

diteliti. Uji lanjut anava dilakukan dengan uji t satu ekor (Budiyono, 2004:
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Berkaitan dengan hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab II, maka

diperlukan data-data yang perlu dianalisis. Data—data tersebut diambil dari siswa

kelas IX SMP N 6 Surakaya @L0/2012 sebanyak 2 kelas, yaitu:

data kognitif, afektif
psikomotor. Data kognitif™dip mgMenggunakan tes tertulis pada akhir
pembelajaran sedangkan data afektif dan psikomotor diperoleh dengan
penyebaran angket dan melalui pengamatan (observasi) pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung sebagai data pendukung.
a. Data Prestasi Belajar Aspek Kognitif Menggunakan Pendekatan Home
dan Classroom Science Process Skill

Rerata prestasi belajar kognitif pada metode eksperimen menggunakan
pendekatan Home Science Process Skill adalah 79, 89, sedangkan untuk metode
eksperimen menggunakan pendekatan Classroom Science Process Skill adalah

73,62. Data rerata nilai prestasi belajar kognitif pada metode eksperimen
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menggunakan pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill disajikan
dalam Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1. Deskripsi Data Prestasi Kognitif

Perlakuan Metode Eksperimen Jumlah
data

29 79,89 5,73 69 91

Rerata SD Min  Maks

Pendekatan Home  Science
Process Skill

Pendekatan Classroom
Process Skill

5,98 61 88

1) Data Pregfasi etode  Eksperimen

PrestaSjbelajarge@enitif ffTa ' fda siswa kelas 1X,
nilai terendah adglah 6580 nilai Phiaedio1. i#i (SD) sebesar 5,73.

ekuensi nilai prestasi

Tabel 4.2 Distribusi : Belajar Kognitif pada Metode
Eksperimen menggunakan Pendekatan Home Science Process Skill

Interval Titik Tengah Frekuensi Frekuensi
69 -72 70,5 3 10,3
73-176 74,5 6 20,7
77-80 78,5 10 34,6
81 -84 82,5 4 13,8
85-88 86,5 3 10,3
89 -92 90,5 3 10,3
Jumlah 29 100

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa frekuensi terbesar terdapat
pada interval kelas 77 — 80 yaitu sebesar 10. Frekuensi terkecil terdapat pada
interval kelas 69 — 72, 85 — 88, 89 — 92 yaitu sebesar 3. Distribusi data prestasi

belajar aspek kognitif tersebut jugﬁ%?éﬁjﬂ(&’n‘ﬁf‘élalui diagram pada Gambar 4. 1.
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10
10
= 81
g 6
3 6
3 4
o4 3 3 3
2 .
0
705 745 78,5 825 86,5 90,5 945
Nilai Tengah
Gambar 4.1 tode Eksperimen
Skill
Pada G&nbar ? inte@al pada Tabel 4.2,
menerangkan ba ‘s ilai tengah 78,5 dan

frekuensi terendah yait ,5, dan 90,5.

2) Data Prestasi Metode Eksperimen
menggunakan Pendekatan Classroom Science Process Skill

Prestasi belajar kognitif materi pokok sistem ekskresi pada siswa kelas IX,

nilai terendah adalah 61 dan tertinggi 88. Standar Deviasi (SD) sebesar 5,98. Data

dibagi menjadi 6 kelas dengan interval 5. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar

siswa disajikan dalam Tabel 4. 3 dan Gambar 4. 2
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kognitif pada Metode
Eksperimen menggunakan Pendekatan Classroom Science Process

Skill
Interval Titik Tengah Frekuensi Frekuensi
61-65 63 2 6,9
66 - 70 68 5 17,2
71-75 73 11 37,9
76 - 80 78 8 27,6
81-85 83 2 6,9
86 — 90 88 3,5
Jumlah 100

Frekuensi
o

2 2

|, S
0 ,//’
63 68 73 78 83 88 93
NilaiTengah

Gambar 4. 2 Histogram Prestasi Belajar Kognitif pada metode Eksperimen
menggunakan Pendekatan Classroom Science Process Skill

Pada Gambar 4.2 merupakan gambaran dari interval pada Tabel 4.3,
menerangkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 11 dengan nilai tengah 73 dan

frekuensi terendah yaitu 1 dengan nilai tengah 88.
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Deskripsi data prestasi belajar kognitif berdasarkan pendekatan, sikap

dan rasa ingin tahu disajikan dalam Tabel 4. 4 berikut :

Tabel 4.4 Deskripsi Data Total Prestasi Kognitif

Perlakuan N Mean Standar Deviasi

29 79,90 5,734
29 73,62 5,985
27 7,218
6,162

Keterangan

Aq
Az
B
B>
Cy

C

-Pendekatan Home Science Process Skill

: Pendekatan Classroom Science Process Skill
: Sikap llmiah Tinggi

-Sikap IImiah Rendah

: Rasa Ingin Tahu Tinggi
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Rerata prestasi belajar kognitif pada metode eksperimen menggunakan
pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill nilai tertinggi pada
pendekatan Home Science Process Skill dengan sikap ilmiah rendah dan rasa ingin
tahu tinggi. Sedangkan nilai terendah pada pendekatan Classroom Science

Process Skill dengan sikap ilmiah tinggi dan rasa ingin tahu tinggi.

atan Home dan Classroom

e eks/rimen menggunakan
gkan pada metode

nce R#POcess Skill adalah

Min Maks

Pendekatan Home Science
Process Skills

Pendekatan Classroom
Science Process Skills

) 7,55 60 88

29 70,03 7,59 58 85

1) Data Prestasi Belajar Afektif dengan Metode Eksperimen Menggunakan
Pendekatan Home Science Process Skill

Prestasi belajar afektif siswa materi pokok sistem ekskresi pada kelas 1X,

nilai terendah adalah 60 dan nilai tertinggi 88. Standar Deviasi (SD) sebesar 7,55.

Data dibagi menjadi 6 kelas dengan interval 5. Distribusi frekuensi nilai hasil

belajar siswa disajikan pada Tabel 4. 6 dan Gambar 4.3.
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Afektif pada Metode Eksperimen
menggunakan Pendekatan Home Science Process Skill

Interval Titik Tengah Frekuensi Presentase
60 — 64 62 3 10,3
65 - 69 67 5 17,3
70-74 72 10 34,5
75-79 77 4 13,8
80-84 82 4 13,8
85-89 87 3 10,3
Jumlah 100

pada interval k itu BT . rkecil terdapat pada
interval kelas

aspek afektif t €@ Oisajl i a Gaffibar 4. 3.

Frekuensi

62 67 2 77 82 87 92

Nilai Tengah

Gambar 4.3 Histogram Prestasi Belajar Afektif pada metode Eksperimen
menggunakan Pendekatan Home Science Process Skill

Gambar 4.3 merupakan gambaran dari interval pada Tabel 4.6,
menerangkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 10 dengan nilai tengah 72 dan

frekuensi terendah yaitu 3 dengan nilai tengah 62 dan 87.
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2) Data Prestasi Belajar Afektif dengan Metode Eksperimen Menggunakan
Pendekatan Classroom Science Process Skill

Prestasi belajar afektif materi pokok sistem ekskresi pada siswa kelas IX,

nilai terendah adalah 60 dan tertinggi 83. Standar Deviasi (SD) sebesar 7,59. Data

dibagi menjadi 6 kelas dengan interval 5. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar

siswa disajikan dalam Tahgelg

interval kelas 78 — 82 dengan frekuensi sebesar 2. Distribusi data prestasi belajar

aspek afektif tersebut juga disajikan melalui diagram pada Gambar 4.4

Frekuensi

O =N WA OO N OO

60 65 70 75 80 85 90

Nilai Tengah

Gambar 4.4 Histogram Prestasi Belajar Afektif pada metode Eksperimen

menggunakan Pendekatan Classroom Science Process Skill
commlit to user
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Pada Gambar 4.4 merupakan gambaran dari interval pada Tabel 4.7,
menerangkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 8 dengan nilai tengah 75 dan
frekuensi terendah yaitu 2 dengan nilai tengah 80.

Deskripsi data prestasi belajar afektif berdasarkan pendekatan, sikap

ilmiah dan rasa ingin tahu disajikan dalam Tabel 4. 8 berikut :

Keterangan
A; .Pendekatan Home Science Process Skill
A, :Pendekatan Classroom Science Process Skill
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B, .Sikap limiah Rendah
C; :RasalIngin Tahu Tinggi
C, :Rasaingin Tahu Rendah
Rerata prestasi belajar afektif pada metode eksperimen menggunakan

pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill nilai tertinggi pada

pendekatan Home Science Bragas i<ap ilmiah tinggi dan rasa ingin

52,79. Distribusi frekuensi"disaf

Tabel 4.9 Deskripsi Data Prestasi Psikomotor

Perlakuan metode eksperimen Jtér;wtlsh Rerata SD Min  Maks

29 58,65 5,88 47 69

Pendekatan Home Science
Process Skill
Pendekatan Classroom

Science Process Skill 29 52,79 534 44 64

1) Data Prestasi Belajar Psikomotor dengan Metode Eksperimen
Menggunakan Pendekatan Home Science Process Skills
Prestasi belajar psikomotor siswa materi pokok sistem ekskresi pada kelas

IX, nilai terendah adalah 47 dan nilai tertingg{i/ﬁg. Standar Deviasi (SD) sebesar

commlil to



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
106

5,88. Data dibagi menjadi 6 kelas dengan interval 4. Distribusi frekuensi nilai
prestasi belajar siswa disajikan pada Tabel 4. 10 dan Gambar 4.5.

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Psikomotor pada Metode
Eksperimen menggunakan Pendekatan Home Science Process Skill

Interval Titik tengah Frekuensi Presentase
47 - 50 48,5 3 10,3
51-54 52,5 4 13,8
55 - 58 27,6
59 - 62 24,2
63 - 66 138
67-70 10,3
Jumlah 100

interval kelas 4% — 50 itugbesar 3. @stribug¥ data prestasi belajar

aspek psikomotoRersebuty

frekuensi
O = N W & 0 O N 0 ©

48,5 52,5 56,5 60,5 64,5 68,5 725

nilai tengah

Gambar 4.5 Histogram Prestasi Belajar Psikomotor pada metode Eksperimen
menggunakan Pendekatan Home Science Process Skill

Berdasarkan Gambar 4. 5 merupakan gambaran dari interval pada Tabel
4.10, menerangkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 8 dengan nilai tengah 56,5 dan
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2) Data Prestasi Belajar Psikomotor dengan Metode Eksperimen
Menggunakan Pendekatan Classroom Science Process Skill

Prestasi belajar psikomotor materi pokok sistem ekskresi pada siswa kelas

IX, nilai terendah adalah 47 dan tertinggi 83. Standar Deviasi (SD) sebesar 5,34.

Data dibagi menjadi 7 kelas dengan interval 3. Distribusi frekuensi nilai prestasi

Tabel 4.11°

Distribfisi Frekue

Interval
44 — 46
47 - 49
50 -52
53-55
56 — 58
59 -61
62 — 64
Jumlah

pada interval kelas 53 — 55 yaitu sebesar 6. Frekuensi terkecil terdapat pada
interval kelas 62 — 64 dengan frekuensi sebesar 2. Distribusi data prestasi belajar

aspek psikomotor tersebut juga disajikan melalui diagram pada Gambar 4.6

Frekuensi
0O = N O & 0 0 N

-

45 48 51 54 57 60 63 66

Nilai Tengah

Gambar 4.6 Histogram Prestasi BelajarPsi'lfqmotor pada metode Eksperimen
menggunakan Pendékatan ‘€14ssfoom Science Process Skill
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Berdasarkan Gambar 4.6 merupakan gambaran dari interval pada Tabel
4.11, menerangkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 6 dengan nilai tengah 54 dan
frekuensi terendah yaitu 2 dengan nilai tengah 63.

Deskripsi data prestasi belajar psikomotor berdasarkan pendekatan, sikap

ilmiah dan rasa ingin tahu disajikan dalam Tabel 4. 12 berikut :

Keterangan
A; .Pendekatan Home Science Process Skill
A, :Pendekatan Classroom Science Process Skill
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B, .Sikap limiah Rendah
C; :RasalIngin Tahu Tinggi
C, :Rasaingin Tahu Rendah
Rerata prestasi belajar psikomotor pada metode eksperimen menggunakan

pendekatan Home dan Classroom Science Process Skill nilai tertinggi pada

pendekatan Home Scienc

kategori rendah. Kelas Pendekatan Home Science Process skill mempunyai rata-
rata lebih besar daripada Clasroom Science Process Skill yaitu 93,31 > 91,17.
Deskripsi data rasa ingin tahu disajikan dalam Tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Data Rasa Ingin Tahu

Kelas Jumlah data Min Max Rata-rata
Pendekatan Home
Science Process Skill 29 4 109 93,31
Pendekatan Classroom
29 76 102 91,17

Science Process Skill
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a. Kelas Pendekatan Home Science Process Skill

Data rasa ingin tahu diambil menggunakan angket, diberikan sebelum
melakukan proses pembelajaran. Pada siswa kelas eksperimen 1 (IX E)
melakukan pembelajaran dengan metode eksperimen menggunakan pendekatan

Home Science Process Skill nilai tegendah 74 dan nilai tertinggi 109, Standar

Interva
74 - 80
81 -87
88 -94
95-101
102 -108
109 - 115
Jumlah

Berdasarkan Tabel 4. 14 dapat diketahui bahwa frekuensi terbesar terdapat
pada interval 88 — 94 dan 109 — 115 vyaitu sebesar 11. Frekuensi terkecil pada
interval 74 — 80 dan 102 — 108 yaitu sebesar 1. Distribusi data keingintahuan

tersebut juga disajikan melalui diagram pada Gambar 4. 7.

Frekuensi

2

1 1 1
[
77 84 91 096 105 112 119

Nilai Tengah
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Gambar 4.7 Diagram Data rasa ingin tahu pada metode Eksperimen
menggunakan Pendekatan Home Science Process Skill

Pada Gambar 4. 7 merupakan gambaran dari interval data pada Tabel 4.
14, menerangkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 11 dengan nilai tengah 91 dan
112 sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 dengan nilai tengah 77 dan 105.

b. Kelas Pendekatan Classroom Scjence Process Skill

Deviasi (SD)

Distribusi frekudhsi

Tabel 4.15 da Metode Eksperimen
Jience Process Skill

Interval e Persentase (%)
76 —80 78 4 13,8
81-85 83 6 20,7
86 —90 88 8 27,6
91-95 93 4 13,8

96 — 100 98 6 20,7

101 -105 103 1 3,4
Jumlah 29 100

Berdasarkan Tabel 4. 15 dapat diketahui bahwa frekuensi terbesar terdapat
pada interval kelas 86 — 90 yaitu sebesar 8. Frekuensi terkecil terdapat pada
interval kelas 101 — 105 dengan frekuensi sebesar 1. Distribusi data keingintahuan

tersebut juga disajikan melalui diagram pada Gambar 4.8.
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9
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o
— 51
2 4 4
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™S > | )
o] ]
78 83 88 93 98 103 108
Nilai Tengah
Gambar 4. 8 Histograg 0 pada metode Eksperimen

- mengguflakan Pendekatan Czss-room

dengan skor rata-rata atau di atasnya dikelompokkan dalam kategori sikap ilmiah

tinggi sedangkan siswa dengan skor di bawah rata-rata dimasukkan dalam
kategori sikap ilmiah rendah. Distribusi data disajikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4. 16 Data Sikap IImiah

Jumlah ) Rata-
Kelas Min  Max
Data rata
pendekatan Home Science
) 29 69 97 85
Process Skill
pendekatan Classroom
29 63 93 80,65

Science Process Skill
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Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa kelas Pendekatan Home Science
Process Skill mempunyai rata-rata lebih besar daripada Classroom Science
Process Skill yaitu 85 > 80,65.

a. Kelas Pendekatan Home Science Process Skill

Data sikap ilmiah diambil menggunakan angket yang diberikan sebelum

melakukan proses pembela

melakukan pembelajag@ Wsperim
Home Science Hfocess | Qg dah%nila tertinggi 97, Standar
: 1 dibag® menja

eksperimen 1 (IX E) yang

m

Distribusi frée jika 4,17 dan Gambar
4.9.
Tabel 4.17 Dis Metode Eksperimen

Interval Persentase (%)
69 -73 6,8
74-178 76 4 13,8
79-83 81 5 17,3
84 - 88 86 8 27,6
89-93 91 6 20,7
94 -98 96 4 13.8
Jumlah 29 100

Berdasarkan Tabel 4. 17 dapat diketahui bahwa frekuensi terbesar terdapat
pada interval 84 — 88 yaitu sebesar 8. Frekuensi terkecil pada interval 69 — 73
yaitu sebesar 2. Distribusi data sikap ilmiah tersebut juga disajikan melalui

diagram pada Gambar 5.1.
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Frekuensi
D = N W AN 0V

2

—

71 76 81 86 91 96 101

Nilai Tengah

Gambar 4.9 Diagram Data Sikgp Illmiah pada metode Eksperimen
menggunak gl manaeitc lamcicnce Process Skill

menggunakan pendekatan Classroom Science Process Skill nilai terendah 63 dan
nilai tertinggi 93, Standar Deviasi (SD) sebesar 7,45. Data dibagi menjadi 6 kelas
dengan interval 5. Distribusi frekuensi data sikap ilmiah siswa disajikan dalam
Tabel 4.18 dan Gambar 4.10.

Tabel 4. 18 Distribusi Frekuensi Data Sikap ilmiah pada Metode Eksperimen
menggunakan Pendekatan Classroom Science Process Skill

Interval Titik Tengah Frekuensi Persentase (%)
63 - 68 65,5 1 35

69 -74 71,5 4 13,8
75-80 77,5 9 31
81-86 83,5 10 34,6
87-92 89,5 3 10,3
93-98 95,5 2 6,8

\]umlah /jnn)n)/./ Lo 29/)1' 100
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Berdasarkan Tabel 4. 18 dapat diketahui bahwa frekuensi terbesar terdapat
pada interval kelas 81 — 86 yaitu sebesar 10. Frekuensi terkecil terdapat pada
interval kelas 63 — 68 dengan frekuensi sebesar 1. Distribusi data sikap ilmiah
Distribusi data sikap ilmiah tersebut juga disajikan melalui diagram pada Gambar

4. 10, untuk mengetahui lebih jelas sebaran tersebut merata atau tidak.

1
—

65,5 71,5 77,5 83,5 89,5 955 101,5
Nilai Tengah

Frekuensi
o n £ @ o0
w

Gambar 4. 10 ada metode Eksperimen

men om Science Process Skill

Gambar 4.10 merupakan gambaran dari interval data pada Tabel 4.18,
menerangkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 10 dengan nilai tengah 83,5 dan
frekuensi terendah 1 dengan nilai tengah 65,5
B. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melaksanakan uji lebih lanjut yaitu uji analisis variansi tiga jalan
sel tak sama dan uji lanjut untuk menguji hipotesis penelitian terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang digunakan

untuk mengetahui sampel berasa‘l'()@é{ﬁ’.[plé’p[fji'ﬁé'i yang berdistribusi normal atau
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tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan dengan SPSS
for Windows 16, 0. Prosedur penentuan hipotesis:

Ho : Data tidak terdistribusi normal

H1 : Data terdistribusi normal

Statistik uji dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov test

of normality, dengan ketentuan penpgambilan kesimpulan menggunakan taraf

signifikasi (o) 0,05 dang0 ditolak ketika p-value >"905.

iy

0goro

a. Uji Normalitgg

Hasil uj perhitungan yang

test of normality

Tabel 4. 19 Ri @ Presta jar g\spek Kognitif

No

1. ) Ho ditolak Normal
Science Process
Pendekatan ClassroofT
2. . . 0.05 Ho ditolak Normal
Science Process Skill
3. Keingintahuan Tinggi 0,200 >0.05 Ho ditolak Normal
4.  Keingintahuan Rendah 0,200 > 0.05 Ho ditolak Normal
5.  Sikap lImiah Tinggi 0,200 >0.05 Ho ditolak Normal
6. Sikap lImiah Rendah 0,200 >0.05 Ho ditolak Normal

Tabel 4. 19 merupakan ringkasan hasil uji normalitas data prestasi belajar
aspek kognitif. Berdasarkan Tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa Ho ditolak
yang berarti bahwa sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi

normal, karena p value > a.
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b. Uji Normalitas Prestasi Belajar Afektif

Hasil uji normalitas aspek afektif berdasarkan perhitungan yang dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov test of normality disajikan dalam
Tabel 4. 20.

Tabel 4. 20 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Aspek Afektif

No Komponen p value o Keputusan

Pendekatan Home

0,200 > 0.05 Ho ditolak  Normal

Normal

Normal
Normal
Normal

Normal

yang berarti bahwa sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, karena p value > o.
c. Uji Normalitas Prestasi Belajar Psikomotor

Hasil uji normalitas aspek psikomotor berdasarkan perhitungan yang
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov test of normality

disajikan dalam Tabel 4. 21.
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Tabel 4. 21 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Aspek Psikomotor

No Komponen p value o Keputusan

Pendekatan Home
1. ) ) 0,200 >0.05 Hoditolak Normal
Science Process Skill

Pendekatan Classroom
2. . . 0.200 > 0.05 Ho ditolak  Normal
Science Process Skill

3. Keingintahuan Tinggi Ho ditolak ~ Normal
4. Keingintahuan Reng Ho ditolak  Normal
5. Sikap 1Imiah Ting Ho ditolak ~ Normal
6. Sikap lImiagRend® Ogitolak  Normal
Tabel palitadgglata prestasi belajar
aspek psiko etahui bahwa Ho
ditolak yang populasi yang

adalah homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini diuji dengan aplikasi
program SPSS for Windows 16,0. Prosedur penentuan hipotesis:

Ho : Data tidak Homogen

H1 : Data homogen

Statistik uji dalam penelitian ini menggunakan Levene’s test of homogenity
of variance, dengan ketentuan pengambilan kesimpulan menggunakan taraf
signifikasi (o) sebesar 0,05, sehingga Ho ditolak ketika p-value > 0,05.

a. Uji Homogenitas Prestasi Belajar Kognitif
Variabel untuk uji ini adalah prestasi kognitif, sedangkan sebagai

faktornya adalah pendekatan pembelajaran (Home dan Classroom Science Process
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Skill), keingintahuan, dan sikap ilmiah. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah

dilakukan diperoleh hasil seperti pada Tabel 4. 22.

Tabel 4. 22 Hasil Uji Homogenitas data Prestasi Belajar Kognitif

No  Respon Faktor p value A Keputusan
Pendekatan Home
Prestasi . .
1. ] Science Process Skill Ho
Belajar 093 >0.05 Homogen
. ditolak
Kognitif
Prestasi
2. ] Ho
Belajar ] Homogen
. ditolak
Kognitif
Prestasi
3. ] 0
Belajar i Homogen
] ditolak
Kognitif
Berdasar wa Ho ditolak yang
berarti bahwa populas itian ini memiliki variansi

yang sama atau homogen.

b. Uji Homogenitas Prestasi Belajar Afektif

Variabel untuk uji ini adalah prestasi afektif, sedangkan sebagai faktornya

adalah pendekatan pembelajaran (Home dan Classroom Science Process Skill),

keingintahuan, dan sikap ilmiah. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan

diperoleh hasil seperti pada Tabel 4. 23.

commlil to user



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

120
Tabel 4. 23 Hasil Uji Homogenitas data Prestasi Belajar Afektif
No  Respon Faktor p value a Keputusan
Pendekatan Home
. Prestasi Science Process Skill H
. 0
Belajar 0,698 >0.05 ] Homogen
ditolak
Afektif Pendekatan Classroom
Science Proce
” Prestasi g t2lyan : i
Belajar ] Homogen
. ditolak
Afektif KeingiptaMtan Regg
Presta Sik
3. ] Ho
Belajar ] Homogen
ditolak
Afektif

berarti bahwa populasi

yang sama atau homogen.

C.

Uji Homogenitas Prestasi Belajar Psikomotor

Variabel untuk uji ini adalah prestasi psikomotor, sedangkan sebagai

faktornya adalah pendekatan pembelajaran (Home dan Classroom Science Process

Skill), keingintahuan, dan sikap ilmiah. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah

dilakukan diperoleh hasil seperti pada Tabel 4. 24.
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Tabel 4. 24 Hasil Uji Homogenitas data Prestasi Belajar Psikomotor
Y
No Respon Faktor o Keputusan
value
Pendekatan Home
Prestasi . .
1. ) Science Process Skill Ho
Belajar 0576 >0.05 Homogen
) Pendekatan Classroom ditolak
Psikomotor ) _
Science Process Sk
Prestasi Keing
2. nd Ho
Belajar § Homogen
) ditolak
Psikomotor
Prestasi
3. ]
Belajar
Psiko

C. Pengujian Hipotesis
1. Anava Tiga Jalan Isi Sel Tidak Sama

Data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa data keingintahuan, data
kemampuan verbal, dan prestasi belajar belajar aspek kognitif dianalisis dengan
uji anava tiga jalan (2x2x2) denga isi sel tidak sama menggunakan bantuan
program SPSS for Windows 16,00. Hasil uji anava tiga jalan menggunakan SPSS
for Windows 16,0 dengan General Linear Model (GLM) disajikan pada Tabel

4.25 berikut;
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Tabel 4. 25 Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Kognitif

No Terhadap Prestasi Kognitif Sig

1. Pendekatan 0,000
2. Sikap llmiah 0,314
3. Keingintahuan 0,623
4, Pendekatan* Sikap IImiah 0,717
5. Pendekatan* Keingintahuan 0,475
6.  Sikap lImiah* Keingintahuan 0,838
7. Pendekatan* Sikap limiah* Kejggintahuan 0,853

iansi tiga jalan didapatkan

(sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) diterima, (Sig. < 0,05
maka Ho ditolak), berarti sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar
kognitif.
c. Hipotesis ketiga

Signifikasi Keingintahuan p-value (0,623) > o (0,05) dengan demikian Ho
(sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) diterima, (Sig. < 0,05
maka Ho ditolak) berarti keingintahuan tidak berpengaruh terhadap prestasi

belajar kognitif.
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d. Hipotesis keempat

Signifikasi Interaksi pendekatan dan sikap ilmiah p-value (0,717) > a
(0,05) dengan demikian Ho (tidak terdapat interaksi antara pendekatan dan sikap
ilmiah terhadap prestasi belajar kognitif) diterima. Artinya tidak terdapat interaksi

antara pendekatan pembelajaran dengan sikap ilmiah terhada prestasi belajar

kognitif.

e. Hipotesis'kelima

(0,05) dengan demikian Ho diterima (tidak terdapat interaksi antara sikap ilmiah
dan keingintahuan terhadap prestasi belajar), (Sig. < 0,05 Ho ditolak). Artinya
tidak terdapat interaksi antara keingintahuan dengan sikap ilmiah terhadap prestasi
belajar.

g. Hipotesis ketujuh

Signifikasi Interaksi pendekatan, sikap ilmiah dan keingintahuan p-value
(0,853) > a (0,05) dengan demikian Ho diterima (tidak terdapat interaksi antara
pendekatan, sikap ilmiah dan keingintahuan terhadap prestasi belajar), (Sig. <
0,05 Ho ditolak). Artinya tidak terdapat interaksi antara pendekatan, sikap ilmiah

dan keingintahuan terhadap presta‘é‘?’B@féjéP user
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Tabel 4. 26 Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Afektif
No  Terhadap Prestasi Afektif Sig
1. Pendekatan 0,253
2. Sikap limiah 0,811
3. Keingintahuan 0,788
4, Pendekatan*Sikap lImiah 0,321
5. Pendekatan*Keingintahuan 0,396
6. Sikap limiah*Keingintahiag 0,928
7. Pendekatan*Sikgl limiah*Keingintahuan 0,870
ji ana rians@tiga jalan didapatkan

lengan demikian Ho
itan tidak berpengaruh
terhadap prestasi afektif
b. Hipotesis kedua
Signifikasi Sikap Ilmiah p-value (0,811) > a (0,05) dengan demikian Ho

(sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) diterima, (Sig. < 0,05
maka Ho ditolak), berarti sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar
afektif.
c. Hipotesis ketiga

Signifikasi Keingintahuan p-value (0,788) > a (0,05) dengan demikian Ho
(sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) diterima, (Sig. < 0,05
maka Ho ditolak) berarti keingintahuan tidak berpengaruh terhadap prestasi

belajar afektif. commut to user
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d. Hipotesis keempat

Signifikasi Interaksi pendekatan dan sikap ilmiah p-value (0,321) > a
(0,05) dengan demikian Ho (tidak terdapat interaksi antara pendekatan dan sikap
ilmiah terhadap prestasi belajar kognitif) diterima. Artinya tidak terdapat interaksi
antara pendekatan pembelajaran dengan sikap ilmiah terhada prestasi belajar

afektif.

e. Hipotesis'kelima

(0,05) dengan demikian Ho diterima (tidak terdapat interaksi antara sikap ilmiah
dan keingintahuan terhadap prestasi belajar), (Sig. < 0,05 Ho ditolak). Artinya
tidak terdapat interaksi antara keingintahuan dengan sikap ilmiah terhadap prestasi
belajar.

g. Hipotesis ketujuh

Signifikasi Interaksi pendekatan, sikap ilmiah dan keingintahuan p-value
(0,870) > a (0,05) dengan demikian Ho diterima (tidak terdapat interaksi antara
pendekatan, sikap ilmiah dan keingintahuan terhadap prestasi belajar), (Sig. <
0,05 Ho ditolak). Artinya tidak terdapat interaksi antara pendekatan, sikap ilmiah

dan keingintahuan terhadap presta‘é‘?’B@féjéP user
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Tabel 4. 27 Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Psikomotor
No  Terhadap Prestasi Psikomotor Sig
1. Pendekatan 0,000
2. Sikap limiah 0,834
3. Keingintahuan 0,238
4, Pendekatan*Sikap lImiah 0,821
5. Pendekatan*Keingintahuan 0,204
6. Sikap limiah*Keingintahiag 0,453
7. Pendekatan*Sikgl limiah*Keingintahuan 0,476

Berdasarifen Tage ji ana riansigtiga jalan didapatkan

b. Hipotesis kedua

Signifikasi Sikap IImiah p-value (0,834) > a (0,05) dengan demikian Ho

(sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi psikomotor) diterima, (Sig. <

0,05 maka Ho ditolak), berarti sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi
belajar psikomotor.
c. Hipotesis ketiga

Signifikasi Keingintahuan p-value (0,238) > a (0,05) dengan demikian Ho

(sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi psikomotor) diterima, (Sig. <

0,05 maka Ho ditolak) berarti keingintahuan tidak berpengaruh terhadap prestasi

belajar psikomotor. commiut to user
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d. Hipotesis keempat

Signifikasi Interaksi pendekatan dan sikap ilmiah p-value (0,821) > a
(0,05) dengan demikian Ho (tidak terdapat interaksi antara pendekatan dan sikap
ilmiah terhadap prestasi belajar psikomotor) diterima. Artinya tidak terdapat

interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan sikap ilmiah terhada prestasi

belajar psikomotor.

e. Hipotesis'kelima

(0,05) dengan demikian Ho diterima (tidak terdapat interaksi antara sikap ilmiah
dan keingintahuan terhadap prestasi belajar), (Sig. < 0,05 Ho ditolak). Artinya
tidak terdapat interaksi antara keingintahuan dengan sikap ilmiah terhadap prestasi
belajar.

g. Hipotesis ketujuh

Signifikasi Interaksi pendekatan, sikap ilmiah dan keingintahuan p-value
(0,476) > a (0,05) dengan demikian Ho diterima (tidak terdapat interaksi antara
pendekatan, sikap ilmiah dan keingintahuan terhadap prestasi belajar), (Sig. <
0,05 Ho ditolak). Artinya tidak terdapat interaksi antara pendekatan, sikap ilmiah

dan keingintahuan terhadap presta‘é‘?’B@féjéR user
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D. Pembahasan
1. Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil perhitungan uji anava tiga jalan sel tak sama diperoleh
p-value = 0,000 < 0,05, (kognitif), p-value = 0,253 > 0,05, (afektif), p-value =

0.000 < 0,05 (psikomotor). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

akadap prestasi belajar kognitif,

science” berdasarkan keSimp gatakan, pembelajaran sains yang
dilakukan melalui kegiatan penemuan dan pengetahuan dengan bahan yang
sederhana menhasilkan prestasi belajar yang maksimal, selain itu juga
mengembangkan sikap-sikap positif terhadap orang tua, teman sebaya, dan sains.
Ausubel dalam International Journal of educology tahun 2002 Vol 16, Nol
(1968) yaitu siswa yang belajar harus mengarahkan pada belajar bermakna bukan
belajar hafalan. Belajar bermakna pada siswa mempunyai pengetahuan yang luas

menggunakan ketrampilan proses sains. Sedangkan belajar hafalan siswa hanya

dapat menulis definisi dan daftar, tetapi siswa tidak dapat memecahkan masalah.

commlil to user
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Tabel 4.1, 4.5, 4.9 menjelaskan bahwa untuk siswa yang mendapat
perlakuan dengan pendekatan Home Science Process Skill mempunyai rataan
prestasi kognitif, afektif, psikomotor lebih tinggi di bandingkan pendekatan
Classroom Science Process Skill. Jadi berdasarkan uji lanjut anava pendekatan Home

Science Process Skill lebih baik daripada pendekatan Classroom Science Process

Home Science Process Skill

serta disimpulkan, sehindga S gficnemukan sebuah konsep melalui
pengalaman langsung.

Hasil diatas sesuai dengan teori belajar Kontruktivis bahwa Proses belajar,
hasil belajar, cara belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi perkembangan
tata pikir dan skema berpikir seseorang. Sebagai upaya memperoleh pemahaman
atau pengetahuan, siswa “mengkonstruksi” atau membangun pemahamannya
terhadap fenomena yang ditemui dengan menggunakan pengalaman, struktur
kognitif, dan keyakinan yang dimiliki. Dengan demikian, pemahaman atau

pengetahuan dapat dikatakan bersifat subyektif oleh karena sesuai dengan proses

yang digunakan seseorang untuk mengkonstruksi pemahaman tersebut.
commlit to user
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Pemikiran Piaget dalam pembelajaran sains bahwa belajar akan lebih
berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik.
Menurut perkembangan kognitif Piaget, peserta didik tingkat SMP berada pada
masa transisi dari tahap konkrit menuju ke arah operasi formal. Oleh karena itu

dalam pembelajaran sains, untuk membantu megkonkritkan materi pelajaran yang

bersifat abstrak diperlukgg : dPepeile atan ketrampilan proses yang

menuntut keterlibatanflangsung si W kegiatllg belajar sehingga tercipta
M

L4
idijeadalam tan beljar mengajar dengan

masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. Untuk mempermudah penyampaian materi digunakan
metode pembelajaran eksperimen dengan pendekatan KPS sehingga pada saat
pembelajaran siswa mendapatkan pengalaman langsung. Berdasarkan penjelasan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan Home Science Process Skill dapat
menumbuhkan keingintahuan dan melahirkan sikap ilmiah serta kemandirian siswa dalam
belajar dari pada pendekatan Classroom Science Process Skill pada materi sistem

ekskresi terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif dan psikomotor.

commlil to user
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2. Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa p-value
(0,314) > a (0,05) kognitif, p-value (0,811) > a (0,05) afektif, p-value (0,834) >
(0,05) psikomotor. sehingga Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh yang

signifikan antara sikap ilmiah tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa

pada materi sistem ekskregj

adalah sikap tdtentu é

mencapai hasil Ygng diham
serta ketrampilan pros
pembelajaran. Sikap ilmia
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menggali dan meningkatkan Sikap
Ilmiah sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap
ilmiah dengan prestasi belajar, hal ini dapat terjadi karena sistem pembelajaran
yang diterapkan oleh guru menggunakan pendekatan ketrampilan proses yang
mendorong siswa untuk melakukan percobaan seperti pengamatan, perancangan
alat dan bahan, percobaan dan membuat kesimpulan melalui lembar kerja siswa

telah terkonsep dengan baik pada diri setiap siswa.
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3. Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa p-value
(0,623) > a (0,05) kognitif, p-value (0,788) > a (0,05) afektif, p-value (0,238) >
(0,05) psikomotor. sehingga Ho diterima untuk kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hal ini berarti keingintahuan siswa kategori tinggi dan rendah mempunyai efek

yang tidak sama terhadap prs

uncul apabila siswa
yang realistis dan
mencerminkan kehidupan™ selTgi eingintahuan berkembang karena
aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran materi system ekskresi masih asing
bagi siswa, pada umumnya siswa hanya merasakan hasil dari proses ekskresi dan
untuk sistem anatominya siswa hanya melihat di buku. Penyajian materi yang
berbeda, menyebabkan siswa merasa tertarik. Ketertarikan tersebut
mengakibatkan faktor internal siswa berkembang, salah satunya adalah
keingintahuan.

Telah disebutkan dalam kajian teori bahwa keingintahuan merupakan awal
bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, karena keingintahuan adalah

proses pencarian makna. Sains merupakan produk yang diperoleh melalui suatu
commlit to user
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proses yang sistematis diawali dari rasa ingin tahu terhadap fenomena alam.
Demikian juga dalam pembelajaran sains, pengetahuan dibangun oleh peserta
didik melalui serangkaian proses sains dan rasa ingin tahu menjadi salah satu jalan
untuk menyusun suatu prediksi tentang makna dari sebuah pengetahuan yang
belum diketahui

Selama proses pembelajara ekskresi pada manusia, peserta didik

dengan keingintahuangtinggi memiliki keigginan g kuat untuk mengetahui

jelas. Jadi

Keterampilan tersebut merupakan tahap dari rangkaian upaya mengkonstruksi
suatu pengetahuan.

Keingintahuan merupakan dasar dari belajar, artinya jika peserta didik
memiliki keingintahuan yang tinggi maka ia akan memiliki dorongan yang kuat
untuk belajar. Sebaliknya keingintahuan yang rendah menjadikan semangat utuk
belajar, menyelidiki, memecahkan masalah, dan hasrat untuk mengetahui juga
rendah. Peserta didik tersebut tidak memiliki kemauan yang kuat untuk
mengeksplorasi dan memecahkan suatu masalah. Pengetahuannya terbatas pada
apa yang semata-mata diterimanya saja, serta tidak memiliki dorongan untuk

belajar lebih jauh. Pada dasarnya keingintatiuan mendorong peserta didik untuk
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menyelidiki sesuatu dan menumbuhkan kemauan untuk belajar yang pada
akhirnya memiliki prestasi dan ketarampilan proses yang lebih baik.
4. Hipotesis Keempat

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa p-value (0,717)

> a (0,05) kognitif, p-value (0,321) > a (0,05) afektif, p-value (0,821) > a (0,05)

psikomotor, sehingga Hg tidak ada interaksi antara

? classr@om KPS dan sikap ilmiah

%aik ome Science Process
Skill sika ilmiah tidak saling

pembelajaran jika

Sebagaimana disebutkan Semiawan dalam kajian teori bahwa terdapat empat
alasan mengapa pendekatan ketrampilan proses sains diterapkan dalam proses
belajar mengajar sehari-hari, yaitu : (a) Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berlangsung semakin cepat sehingga tidak mungkin lagi guru
mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa. (b) adanya kecenderungan
bahwa siswa lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai
dengan contoh yang konkret. (c) Penemuan dan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tidak bersifat mutlak 100%, tapi bersifat relatif. (d) Dalam proses

belajar mengajar, pengembangan konsep tidak terlepas dari pengembangan sikap
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dan nilai dalam diri anak didik. Sikap yang dikembangkan dalam sains adalah
sikap ilmiah yang disebut dengan attitude to scientific of science. Attitude yang
pertama mengacu pada sikap terhadap sains sedangkan untuk attitude yang kedua
mengacu pada sikap yang melekat setelah mempelajari sains. Sikap dapat

membatasi atau mempermudah peserta didik untuk menerapkan ketrampilan dan

itu, sikap seseffrang

sebagaimana yang diuraikan di atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pendekatan dan sikap ilmiah tidak mempengaruhi prestasi belajar. Walaupun tidak
terdapat interaksi, bukan berarti pendekatan tidak memiliki hubungan timbal balik
dengan sikap ilmiah. Adanya sikap ilmiah pada siswa dapat mendukung perolehan
pengetahuan dalam diri siswa.
5. Hipotesis Kelima

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa p-value (0,475)

> o (0,05) kognitif, p-value (0,396) > a (0,05) afektif, p-value (0,204) > a (0,05)
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psikomotor. sehingga Ho diterima, Artinya tidak terdapat interaksi antara
pendekatan dan keingintahuan.

Pendekatan pembelajaran baik Home Science Process Skill maupun
pendekatan Classroom Science Process Skill dan keingintahuan tidak saling

mempenguhi prestasi belajar secara bersama-sama. Pendekatan jika diterapkan

mengkonstruksi pengetahuan sendi ingga menemukan suatu konsep atau

pengetahuan baru dan mendapatkan hasil belajar yang baik.

Namun, hasil penelitian yang diperoleh bertolak belakang dengan teori
sebagaimana yang diuraikan di atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan dan keingintahuan tidak mempengaruhi hasil belajar secara bersama-
sama meskipun jika secara terpisah berpengaruh. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor. Selama kegiatan pembelajaran keingintahuan terhadap
pendekatan cenderung hanya sebatas pada ketertarikan dan rasa penasaran selama
proses pembelajaran, bukan pada hasrat yang kuat untuk mengetahui pesan belajar

apa yang terdapat di dalamnya, = o777l (o wier
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6. Hipotesis Keenam

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa p-value (0,838)
> o (0,05) kognitif, p-value (0,928) > a (0,05) afektif, p-value (0,453) > a (0,05)
psikomotor. sehingga Ho diterima. Artinya tidak ada interaksi antara sikap ilmiah

dan keingintahuan.

an pengaruh bersama yang

signifikan aﬁtara SRl | Mg W0 hadap prestasi belajar.

dengan keingintahuan.
Telah dibahas sebelumnya bahwa keingintahuan menunjukkan keinginan
yang kuat untuk mengetahui segala sesuatu yang belum diketahui. Jika peserta
didik memiliki keingintahuan yang tinggi maka ia akan memiliki dorongan yang
kuat untuk belajar dan melakukan kegiatan ilmiah untuk menemukan sesuatu yang
baru yang belum pernah dijumpai sebelumnya.
7. Hipotesis Ketujuh
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa besarnya p-
value (0,853) > a (0,05) kognitif, p-value (0,870) > o (0,05) afektif, p-value

(0,476) > a (0,05) psikomotor, seﬁiﬂ@@ﬁ HMo“diterima. Artinya tidak ada interaksi
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antara pembelajarn dengan pendekatan Home Science Process Skills dan Classroom
Science Process Skills, sikap ilmiah dan keingintahuan terhadap prestasi belajar
Biologi.

Tidak adanya interaksi antara pendekatan, sikap ilmiah dan keingintahuan,
dikarenakan keterbatasan waktu yang singkat dalam pembelajaran dengan

menggunakan pendekata Tevelels gg maksimal dalam melakukan

mereka, maka
pengetahuan saja. Kecakapan hidup dalam membangun konsep sains, ketrampilan, dan
sikap. Kemampuan individu dalam memproses informasi, juga menjadi faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran. Informasi yang diterima, akan diolah sesuai dengan
kemampuan siswa itu sendiri. Pengolahan informasi memiliki keterbatasan, tergantung
dari sering tidaknya berinteraksi dengan lingkungan dan mengikuti kegiatan belajar yang
menampilkan kerja ilmiah.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan diupayakan berjalan semaksimal mungkin untuk
mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Peneliti berupaya

meminimalkan segala bentuk kekurangan dan, kesalahan yang mungkin terjadi.
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Meskipun demikian, disadari bahwa masih banyak kelemahan dan keterbatasan
yang menyebabkan hasil penelitian masih belum sempurna. Beberapa kelemahan
dalam penelitian tersebut antara lain :

1. Instrumen penelitian yang terdiri dari angket rasa ingin tahu, angket sikap

ilmiah, angket afektif, angket psikomotor, tes prestasi kognitif semuanya belum

4. Pengisian angket afektif, psikomotor, sikap ilmiah dan rasa ingin tahu yang
dilakukan oleh responden kurang diperhatikan.

5. Sikap ilmiah dan rasa ingin tahu siswa hanya dikategorikan ke dalam dua
kelompok saja, yaitu tinggi dan rendah. Hal ini mungkin sedikit berpengaruh
terhadap hasil penelitian.

6. Diperlukan ketelitian guru membimbing peserta didik dalam kerja kelompok,
karena efektivitas kerja kelompok masih rendah, Meskipun peserta didik telah
bekerja secara kelompok, namun cenderung bekerja apabila ada instruksi dari

guru. :
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, dapat dibuat

Welajara dengan metode eksperimen

kesimpulan sebagai berikyt

1. Ada pengaruh prestlsi belajar
menggunaka endeKM

Science Process Skill. Peserta didik yang diberi pembelajaran dengan

pendekatan Home Science Process Skill memiliki waktu yang lebih lama dalam
menemukan suatu konsep dan dapat dilakukan dilingkungan manapun,
sehingga lebih mudah dalam memahami pelajaran, karena peserta didik
menemukan suatu konsep pembelajaran dengan terlibat secara mental dan fisik
untuk memecahkan persoalan yang diberikan guru melalui eksperimen yang
harus mereka siapkan sendiri, dan mampu bekerjasama dengan anggota
kelompoknya. Sehingga pembelajaran tersebut tersimpan lebih lama dalam

memorl commlil to user
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2. Tidak terdapat pengaruh prestasi belajar antara peserta didik dengan sikap
ilmiah tinggi dan rendah. Peserta didik dengan sikap ilmiah tinggi memperoleh
prestasi belajar dan keterampilan proses sains yang lebih tinggi dibandingkan
peserta didik dengan sikap ilmiah rendah. Sikap ilmiah merupakan salah satu

faktor internal yang dapat menentukan keberhasilan belajar seorang siswa.

Tidak te_rdapat pegfaruh prestasi belajar argra peserta didik dengan

4. Tidak terdapat interaksi ant# pAidci®an Home dan Classroom Science
Process Skill dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar. Walaupun tidak
terdapat interaksi langsung antara metode, pendekatan Home dan Classroom
Science Process Skill dan sikap ilmiah, bukan berarti penekatan Home dan
Classroom Science Process Skill tidak memiliki hubungan timbal balik dengan
sikap ilmiah. Karena dengan adanya sikap ilmiah pada peserta didik akan lebih
mudah memahami pembelajaran menggunakan pendekatan Home dan
Classroom Science Process Skill sehingga prestasi belajar lebih baik.

5. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan Home dan Classroom Science

Process Skill home dan rasa ingin,tahu terhadap prestasi belajar. Pendekatan
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Home dan Classroom Science Process Skill dan rasa ingin tahu secara
bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar. Peserta didik dengan rasa ingin
tahu tinggi jika diberi pembelajaran menggunakan pendekatan Home Science
Process Skill cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari pada

menggunakan pendekatan Classroom Science Process Skill.

rasa ingin tahu terhadap

erhpengaruhi prestasi

prestasi belajar Mean i@
belajar secarglisendig-seNtiri. Pg idi rasa@ingin tahu tinggi dan

bersama-sama.

B. Implikasi
Impliaksi dari hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian adalah :
1. Implikasi Teoritis
a. Penggunakan pendekatan dengan pendekatan Home dan Classroom
Science Process Skill dengan metode eksperimen dapat diterapakan pada
pembelajaran IPA (Biologi) materi sistem eksresi sehingga mempermudah

siswa dalam mempelajari dan menguasai materi tersebut.
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b. Pembelajaran IPA dengan pendekatan Home dan Classroom Science
Process Skill dapat diterapkan pada siswa dengan sikap ilmiah dan rasa
ingin tahu belajar siswa tinggi maupun rendah.

c. Untuk memperluas pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa berkaitan dengan penggunaan pendekatan

dan metode pemhakaie gy pendekatan dan metode

pelajaran yang diajarkan.

Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang
sejenis, dengan materi lain dan dapat dikembangkan dengan menambah
variabel-variabel lainnya.
c. Bagi Guru
1) Guru perlu memahami Kkarakteristik materi pelajaran agar dapat
memilih pendekatan dan metode pembelajaran dengan tepat sehingga
didapatkan hasil belajar yang maksimal.
2) Penggunaan pendekatan pembelajaran, hendaknya dilakukan dengan

persiapan sebaik-baiknya;, sehinggapembelajaran dapat berjalan lancar
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sesuai rencana. Beberapa hal yang perlu disiapkan dalam penggunaan
pendekatan pembelajaran antara lain: a) LKS b) menguasai materi
pembelajaran yang akan dilaksanakan, dam c¢) Bagi kelompok
seheterogen mungkin sehingga terjadi interaksi siswa diantara

kelompoknya.

ktor-faktor - yang berpengaruh

iswa dalam menyampaikan

dalam belajar dan

belajar agar dapat

Bng diperoleh, dalam rangka turut
mengembangkan pemikiran yang terkait dengan peningkatan prestasi belajar
Biologi, maka disarankan :
1. Kepada Guru
Penggunaan pendekatan pembelajaran dilakukan dengan persiapan sebaik-
baiknya, sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar sesuai dengan
rencana. Beberapa hal yang perlu disiapkan dalam pengunaan pendekatan
ini antara lain: a) semua peralatan dan bahan dalam pembelajaran, LKS, b)
menguasai materi pembelajaran yang akan dilaksanakan, c) sebaiknya

membuat kelompok yang heterogen sehingga terjadi interaksi siswa, dam
commlil to user
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d) sebaiknya mengatur manajemen waktu dengan baik agar proses
pembelajaran berakhir dengan tepat waktu.
2. Kepada Peneliti
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan
penelitian sejenis, terutama penelitian pembelajaran Biologi yang

menekankan padgeemeeec mal, Dembelajaran. Peneliti dapat

3. Kepada siswa
Siswa diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam belajar dan mempunyai
sikap ilmiah dan rasa ingin tahu yang tinggi dalam belajar agar dapat meraih

prestasi belajar yang baik
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